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ABSTRAK 
Nama   : Sri Wahyuni Rusli 
Nim  : 50400114053 
Judul Skripsi : “Strategi Kepala Sub Bagian Program Kantor Dinas 
Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan dalam Memotivasi Kerja 
Pegawai (Sebuah Analisis Motivasi Dakwah)” 
 
Skripsi ini membahas tentang Strategi Kepala Sub Bagian Program Kantor 
Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan dalam Memotivasi Kerja Pegawai 
(Sebuah Analisis Motivasi Dakwah). Adapun Tujuan dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui Strategi Kepala Sub Bagian Program Kantor Dinas Pendidikan 
Provinsi Sulawesi Selatan dalam Memotivasi Kerja Pegawai (Sebuah Analisis 
Motivasi Dakwah), dan untuk mengetahui tanggapan pegawai tehadap strategi 
Kepala Sub Bagian Program Kantor Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan 
dalam Memotivasi.  
Penelitian ini, menggunakan Jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan manajemen dakwah. Sumber data yang digunakan adalah sumber data 
primer dan sekunder. Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik pengolahan analisis data yang digunakan adalah reduksi 
data, penyajian data, analisis perbandingan, dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi Kepala Sub Bagian 
Program Kantor Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan dalam memotivasi 
kerja pegawai dilakukan dengan 1) bil hikmah 2) bil mau’idzhatil hasanah 3) bil 
mujadalah Sedangkan tanggapan pegawai terhadap strategi kepala sub bagian 
program dalam memotivasi yaitu 1) adil dan bijaksana 2) tegas 3) mendorong 
inisiatif 4) melakukan rapat  
Implikasi dalam penelitian ini diharapakan kepada Kepala sub Bagian 
Program memberikan motivasi-motivasi yang cemerlang agar pegawai lebih 
meningkatkan kinerjanya. Dan pegawai Sub Bagian Program Kantor Dinas 
Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan agar selalu mentaati perintah pimpinan.  
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BAB I  
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang 
Kepala sub bagian merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. Kepala sub bagian 
mempunyai peranan yang penting karena kepala sub bagian itulah yang akan 
menggerakkan dan mengarahkan organisasi untuk mencapai tujuan dan sekaligus 
merupakan tugas yang tidak mudah. Tidak mudah karena harus memahami setiap 
perilaku bawahan yang berbeda-beda. Adanya hubungan antara kepala sub bagian 
dengan bawahan yang baik dapat terlaksananya organisasi secara efektif dan efisien. 
Pencapaian tujuan organisasi yang sukses atau tidaknya ditentukan oleh kualitas 
pimpinan.
1
  
Kemampuan seorang kepala sub bagian merupakan suatu sarana untuk 
mencapai tujuan. Hal ini berarti bahwa dalam memenuhi kebutuhannya tergantung 
pada keterampilan dan kemampuan kepala sub bagian. Pimpinan sering 
dipermasalahkan di dalam organisasi besar yang telah menggunakan, terutama 
organsasi besar yang telah menggunakan manajemen yang baik. Hal ini disebabkan 
karena tercapainya tujuan secara efektif dan efisien. Tanpa adanya seorang kepala sub 
bagian merupakan kemelut atas beberapa manusia dan  fasilitas. Karena hal ini tidak 
adanya koordinasi dan pengalaman atas semua sumber daya yang ada. 
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 EdySutrisno,  Manajemen SumberDayaManusia (Cet. 1; Jakarta: Kencana, 2009) h. 213 
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Selain mampu membuat taktik dan strategi yang jitu, seorang kepala sub bagian 
juga dituntut untuk mampu mengambil keputusan yang cepat dan tepat. Seorang 
kepala sub bagian akan memainkan peranan yang sangat dominan dalam 
kehidupannya di organisasi. Pegawai perlu dibimbing, dibina, diarahkan, dan 
digerakkan secara demikian rupa sehingga mau dan mampu mengerahkan tenaga, 
waktu dan keterampilannya bagi kepentingan suatu organisasi.  
Dalam hal pimpinan organisasi apapun, apabila mengalami kegagalan dan 
keberhasilan ini dikaitkan dengan adanya seorang kepala sub bagian. Kepala sub 
bagian memainkan peranan yang dominan krusial, kritikal dalam keseluruhan upaya 
untuk meningkakan prestasi kerja, baik pada tingkat individual, kelompok, dan 
organisasi. Dengan demikian tampak kepala sub bagian selalu akan dikaitkan dengan 
kelompok, karena seorang kepala sub bagian tanpa kelompok dan para anggota, tidak 
akan ada manfaatnya, meskipun individu tersebut mempunyai potensi yang sangat 
baik untuk menjadi seorang pemimpin.
2
 
Motivasi bertujuan untuk mendorong semangat kerja para pegawai agar mau 
bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan dan keterampilan demi 
terwujudnya tujuan suatu organisasi. Kepala sub bagian yang mengarahkan 
pegawainya dengan memberikan motivasi akan menciptakan kondisi dimana pegawai 
merasa mendapat inspirasi untuk bekerja keras. Kepala sub bagian dituntut untuk 
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pandai memberikan dorongan/motivasi pada pegawai dalam upaya meningkatkan 
keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan.
3
 
Sekiranya kepala sub bagian telah memahami bahwa setiap pegawai atau 
individu di dalam organisasi memiliki berbagai motivasi yang mendorong perilaku 
dan tindakan mereka. Maka langkah berikutnya yang harus dilakukan dalam 
melakukan implementasi rencana dalam fungsi pengarahan adalah apa yang harus 
dilakukan kepala sub bagian sehingga rencana yang telah disusun organisasi dapat 
direalisasikan.
4
 
Kantor Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan di Makassar merupakan 
salah satu organisasi pemerintah yang menyelenggarakan pelayanan pendidikan 
semua kabupaten yang ada di Sulawesi Selatan. Untuk menjamin terlaksananya 
seluruh tugas-tugas yang sesuai dengan apa yang telah direncanakan oleh organisasi 
tersebut maka seorang kepala sub bagian memberikan motivasi kerja kepada para 
pegawai secara professional.  
Hal ini yang mendorong peneliti untuk meneliti lebih jauh tentang strategi 
kepala sub bagian program dalam memotivasi kerja pegawai. Setiap pekerjaan 
sebaiknya didasarkan dengan niat yang baik dan positif agar motivasi bekerja juga 
dapat lebih positif. Motivasi kerja yang terbaik ialah motivasi yang dapat bermanfaat 
bagi orang lain, karena pada dasarnya setiap pekerjaan adalah melayani orang lain. 
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Maka setiap pekerjaan dapat di pandang mulia dan menimbulkan rasa bangga karena 
telah berjasa untuk orang lain.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar 
dari pokok permasalahan, Oleh karena itu penelitian focus pada “Strategi Kepala Sub 
Bagian Program Kantor Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan Dalam 
Memotivasi Kerja Pegawai (Sebuah Analisis Motivasi Dakwah)”. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada focus penelitian di atas dapat di deskripsikan berdasarkan 
substansi permasalahan dan substansi pendekatan penelitian ini, yaitu Strategi Kepala 
Sub Bagian Program Kantor Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan Dalam 
Memotivasi Kerja Pegawai (Sebuah Analisis Motivasi Dakwah). Maka deskripsi 
focus penelitian ini adalah: 
a. Strategi Kepala Sub Bagian Program Kantor Dinas Pendidikan Provinsi 
Sulawesi Selatan.  
Yang dimaksud dalam strategi kepala sub bagian yaitu bagaimana strategi 
pimpinan dalam suatu organisasi yang mampu menggerakkan bawahannya. 
b. Motivasi Kerja Pegawai (Sebuah Analisis Motivasi Dakwah)  
Motivasi kerja yang dimaksud disini adalah motivasi-motivasi yang mampu 
membangunkan semangat kerja pegawai dengan sebuah analisis motivasi dakwah.  
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C. RumusanMasalah 
Berdasarkan identifikasi permasalahan dan latar belakang yang telah diuraikan  
di atas maka peneliti merumuskan sub-sub permasalahan yakni:  
1. Bagaimana Strategi Kepala Sub Bagian Program Kantor Dinas Pendidikan 
Provinsi Sulawesi Selatan Dalam Memotivasi Kerja Pegawai (Sebuah Analisis 
Motivasi Dakwah)? 
2.  Bagaimana Tanggapan Pegawai Terhadap Strategi Kepala Sub Bagian Program 
Kantor Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan? 
D. KajianPustaka/ PenelitianTerdahulu 
1. Hubungannya dengan Peneliti Terdahulu 
Berdasarkan pada penelusuran pustaka yang telah peneliti lakukan di temukan 
beberapa literatur yang mempunyai relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan, 
di antaranya: 
Skripsi Rani Wisesa dengan judul “Peranan Kepemimpinan dalam Memotivasi 
Kinerja Karyawan Pada Perusahaan Cv Rafindo Majalengka” mempunyai persamaan 
dan perbedaan dengan judul yang peneliti angkat yakni persamaannya yaitu sama-
sama membahas tentang kepemimpinan dalam memotivasi kenerja karyawan 
sedangkan perbedaannya peneliti terdahulu lebih mengarah kepada Peranan 
Kepemimpinan Dalam Memotivasi Kinerja Karyawan, sedangkan peneliti berfokus 
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pada Strategi Kepala Sub Bagian Program kantor Dinas Pendidikan Provinsi 
Sulawesi Selatan Dalam Memotivasi Kerja Pegawai.
5
 
Skripsi Sri Irmayanti Suryani.B dengan judul “Pengaruh Tipe Kepemimpinan 
Kepala BP-PAUDNI Regional III Makassar Terhadap Kinerja Pegawai” 
persamaannya sama-sama membahas tentang kepemimpinan namun saudari Sri 
Irmayanti Suryani.B focus membahas kepemimpinan Kepala BP-PAUDNI Regional 
III Makassar terhadap kinerja pegawai dengan menggunakan pendekatan penelitian 
kuantitatif sedangkan peneliti focus membahas strategi Kepala Sub Bagian Program 
Kantor Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan dengan menggunakan 
pendekatan penelitian kualitatif.
6
 
Skripsi Ilham Mawardi Siwesdi dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
Terhadap Motivasi Kerja Karyawan Pada Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat” 
persamaannya sama-sama membahas tentang kepemimpinan dan motivasi kerja 
karyawan namun saudara Ilham Mawardi focus membahas tentang gaya 
kepemimpinan dan membahas secara umum tentang motivasi kerja karyawan 
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sedangkan perbedaannya peneliti mengaitkan motivasi dakwah dalam strategi kepala 
sub bagian program kantor dinas pendidikan provinsi Sulawesi selatan.
7
 
Dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti tidak 
memiliki kesamaan dengan penelitian terdahulu sehingga peneliti bisa melakukan 
penelitian secara efektif dan efisien. 
Maka bisa ditarik kesimpulan bahwa persamaan yang dilakukan oleh peneliti 
terdahulu dengan skripsi ini adalah sama-sama membahas tentang kepemimpinan dan 
motivasi kinerja pegawai sedangkan perbedaannya terletak pada objek penelitiannya 
serta pendekatan penelitian yang digunakan. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan dan kegunaan dari hasil penelitian yang dimaksud adalah 
sebagai berikut: 
1. TujuanPenelitian 
Berdasarkan focus penelitian yang dijelaskan terdahulu, maka tujuan yang 
ingin  dicapai dalam penelitian ini: 
a. Untuk mengetahui bagaimana strategi kepala sub bagian program Kantor 
Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan dalam memotivasi kerja pegawai  
b. Untuk mengetahui tanggapan pegawai terhadap strategi kepala sub bagian 
program Kantor Dinas Pendidikan dalam memotivasi kerja pegawai 
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Manajemen Universitas Widyatama, 2012) 
8 
 
 
 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoretis 
1. Diharapkan dengan penelitian ini dapat menjadi bahan informasi kepada 
pembaca dan dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain.  
2. Dengan adanya penelitian ini pembaca mendapatkan pengetahuan 
mengenai strategi pimpinan dalam memotivasi kerja pegawai.  
b. Kegunaan Praktis 
1. Diharapkan dengan adanya penelitian ini pegawai Kantor Dinas Pendidikan 
Provinsi Sulawesi Selatan lebih meningkatkan kualitas kerjanya.  
2.  Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi bahan informasi, 
referensi baru bagi pembaca. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Tinjauan Tentang Strategi Kepala Sub Bagian 
1. Pengertian Strategi  
Pengertian strategi secara etimologis dalam organisasi dapat diartikan sebagai 
kiat, cara dan taktik utama yang dirancang secara sistematik dalam melaksanakan 
fungsi-fungsi manajemen, yang terarah pada tujuan strategi organisasi. Strategi 
merupakan proses atau rangkaian kegiatan pengambilan keputusan yang bersifat 
mendasar dan menyeluruh, disertai penetapan cara melaksanakannya, untuk mencapai 
tujuannya.
1
 
Berdasarkan pengertian dan karakteristiknya dapat disimpulkan bahwa dalam 
manajemen strategi memiliki beberapa dimensi atau bersifat multi dimensional. 
Dimensi-dimensi yang dimksud adalah:  
a.  Dimensi waktu dan orientasi orientasi masa depan  
Manajemen strategi dalam mempertahankan dan mengembangkan eksistensi 
suatu organisasi berpadangan jauh ke masa depan, dan berperilaku proaktif dan 
antisipatif terhadap kondisi masa depan yang diprediksi akan dihadapi.  
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b.  Dimensi Internal dan Eksternal  
Dimensi internal adalah kondisi organisasi non profit pada saat sekarang, 
berupa kekuatan, kelemahan, peluang, dan hambatan, yang harus diketahui secara 
tepat untuk merumuskan rencana strategi yang berjangka panjang. 
Dimensi eksternal pada dasarnya merupakan analisis terhadap lingkungan 
sekitar organisasi non profit. Pengimplementasian manajemen strategi perlu 
mengindentifikasi dan mendayagunakan kelebihan atau kekuatan dan mengatasi 
hambatan atau kelemahan organisasi. 
2. Keunggulan Strategi Dalam Instansi 
Keunggulan implementasi strategi dapat dievaluasi dengan menggunakan 
beberapa keunggulan sebagai berikut
2
 
1. Profitabilitas  
2. Produktivitas Tinggi  
3. Posisi Kompetitif  
4. Keunggulan Teknologi  
5. Keunggulan SDM  
6. Iklim Kerja  
7. Etika dan Tanggung Jawab Sosial  
                                                             
2
Nawawi, Manajemen Strategik Organisasi Non Profit Bidang Pemerintahan, h.  153-182 
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1. Profitabilitas  
Keunggulan ini menunjukkan bahwa seluruh pekerjaan diselenggarakan 
secara efektif dan efisien dengan penggunaan anggaran yang hemat dan tepat, 
sehingga diperoleh profit berupa tidak terjadi pemborosan. 
2. Produktivitas Tinggi  
Keunggulan ini menunjukkan bahwa jumlah pekerjaan (kuantitatif) yang 
dapat diselesaikan cenderung meningkat, kekeliruan atau kesalahan dalam bekerja 
semakin berkurang dan kualitas hasilnya semakin tinggi, serta yang terpenting proses 
dan hasil memberikan pelayanan umum mampu memuaskan masyarakat yang 
dilayani.  
3. Posisi Kompetitif  
Keunggulan ini terlihat pada eksistensi organisasi non profit yang diterima, 
dihargai dan dibutuhkan masyarakat, sehingga setiap peraturan yang ditetapkan 
tentang pemberian pelayanan umum dan pelaksanaan pembangunan di bidang 
masing-masing, selalu dipatuhi, baik peraturan tentang cara melaksanakannya oleh 
personil di dalam organisasi maupun peraturan tentang cara memperoleh pelayanan 
bagi masyarakat yang memerlukan jasa sebagai produk organisasi non profit.  
4. Keunggulan Teknologi  
Semua tugas pokok berlangsung lancar dalam arti pelayanan umum 
dilaksanakan secara cepat, tepat waktu, sesuai kualitas berdasarkan tingkat keunikan 
dan kompleksitas tugas yang harus diselesaikan dengan tingkat kekeliruan rendah, 
karena mampu mengadaptasi perkembangan dan kemajuan teknologi mutahir. 
12 
 
 
 
5. Keunggulan SDM  
Di lingkungan organisasi non profit dikembangkan budaya organisasi yang 
menempatkan manusia sebagai fsktor sentral, atau sumber daya penentu keberhasilan 
organisasi.Oleh karena itu SDM yang dimiliki terus dikembangkan dan ditingkatkan 
pengetahuan, keterampilan, keahlian, dan sikapnya terhadap pekerjaannyasebagai 
pemberi pelayanan kepada masyarakat. 
6. Iklim Kerja  
Tolak ukur ini menunjukkan bahwa hubungan kerja formal dan informal 
dikembangkan sebagai budaya organisasi berdasarkan nilai-nilai kemanusiaan. 
7. Etika dan Tanggung Jawab Sosial  
Tolak ukur ini menunjukkan bahwa dalam bekerja terlaksana dan 
dikembangkan etika dan tanggung jawab sosial yang tinggi, dengan selalu 
mendahulukan kepentingan masyarakat, bangsa dan Negara di atas kepentingan 
pribadi, kelompok dan/atau orgnasisasi 
Tolak ukur keunggulan dalam organisasi diatas sangat penting karena dapat 
menentukan arah dan tujuan suatu organisasi yang dapat membantu meningkatkan 
kualitas dalam organisasi guna untuk mencapai suatu tujuan. 
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B. Tinjauan Tentang Kepala Sub Bagian  
1. Kepala Sub Bagian 
Pimpinan atau kepala sub bagian dalam bahasa Inggris disebut dengan 
leadership, sedangkan dalam bahasa Arab disebut dengan istilah-istilah khilafah, 
imarah, ziamah, dan imamah.  
Secara etimologi pimpinan berarti daya memimpin atau kualitas seorang 
pemimpin atau tindakan dalam memimpin. Pimpinan adalah kemampuan sesorang 
untuk meyakinkan orang lain agar orang lain itu dengan suka rela mau diajak untuk 
melaksanakan kehendak atau gagasan sang pemimpin.
3
 
Defenisi di atas menunjukkan bahwa kemampuan seorang pimpinan sangat 
diutamakan terutama dalam keunggulan menggerakkan bawahan. Seorang pimpinan 
harus mempunyai karakter memimpin dan mempunyai kemampuan memengaruhi 
pendirian atau pendapat orang atau sekelompok orang tanpa menanyakan alasan-
alasannya.  
Oleh karena manusia merupakan makhluk sosial, dimana satu sama lain saling 
membutuhkan, maka kerja sama merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
kehidupan manusia. Di sisi lain manusia juga merupakan makhluk individualis, yang 
                                                             
3
Mudzhira Nur Amrullah, Human Relation Dalam Manajemen, (Makassar: Alauddin 
University Pres 2003), h. 154  
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memiliki ambisi dan ego. Upaya menjaga keselarasan antara sifat sosial dan 
individual, maka setiap kelompok atau organisasi membutuhkan kepala sub bagian.
4
 
Kepala sub bagian dapat diartikan sebagai pimpinan dalam proses 
memengaruhi dan mengarahkan para pegawai dalam melakukan pekerjaan yang telah 
ditugaskan kepada mereka.
5
 Kepala sub bagian adalah suatu proses kegiatan 
seseorang untuk menggerakkan orang lain dengan memimpin, membimbing, 
mempengaruhi orang lain, untuk melaukan sesuatu agar dicapai hasil yang 
diharapkan.
6
 
Ada beberapa definisi tentang pimpinan atau kepala sub bagian yang satu 
sama lain dapat saling melengkapi.
7
 
1. Menurut Boring, Langeveld, dan Weld:  
Pemimpin adalah hubungan dan individu terhadap bentuk suatu kelompok 
dengan maksud untuk dapat menyelesaikan beberapa tujuan. 
2. Menurut George R. Terry:  
Pemimpin adalah aktivitas memengaruhi orang-orang agar dengan sukarela 
bersedia menuju kenyataan tujuan bersama. 
3. Menurut H. Ghoidamer dan E. A. Shils:  
                                                             
4
George R Terry dan Leslie W. Rus, Dasar Dasar Manajemen, (Jakarta: PT Bumi Aksara 
2008),  h. 153 
5
Erni Tisnawati Sule, Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, h. 255 
6
 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, h. 213 
7
 Sudirman Sommeng, Psikologi Sosial, (Cet. 1; Makassar: Alauddin University Press, 2014) 
h. 202  
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Pemimpin adalah tindakan perilaku yang dapat memengaruhi tingkah laku 
orang-orang lain yang dipimpinnya. 
4. Menurut Ordway Tead:  
Pemimpin adalah aktivitas memengaruhi orang-orang untuk bekerja sama 
menuju pada kesesuaian tujuan yang mereka inginkan.  
5. Menurut John Ptiffner:  
Kepala sub bagian merupakan seni dalam mengkoordinasikan dan 
mengarahkan individu atau kelompok untuk mencapai suatu tujuan yang 
dikehendaki. 
kepemimpinan merupakan  keahlian seorang kepala sub bagian dalam 
memimpin serta memiliki kemampuan memengaruhi pendirian/pendapat orang atau 
sekelompok orang untuk mencapai tujuan bersama-sama. 
2. Karakteristik Kepala Sub Bagian 
Seorang kepala sub bagian yang menjalankan fungsi kepemimpinan 
setidaknya harus memiliki persyaratan atau sifat-sifat sebagai berikut
8
 
a. Bertaqwa Terhadap Tuhan Yang Maha Esa  
Pemimpin menghargai manusia tidak hanya sebagai mana adanya, akan tetapi 
manusia sebagaimana makhluk Tuhan. Dengan demikian seorang pemimpin tidak 
melihat manusia dari satu sisi saja, misalnya agama, inteligensi, kondisi fisik, tingkat 
                                                             
8
Sudarwan Dami, Motivasi, Kepemimpinan Dan Efektivitas Kelompok, (Cet. 1; Jakarta: Pt 
Rineka Cipta, 2014) h. 61-65 
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sosial ekonomi, dan latar belakang keturunan untuk kepentingan mendudukan label 
tertentu kepadanya, melainkan memandangnya utuh sebagai makhluk Tuhan. 
b. Memiliki Inteligensi yang Tinggi  
Kemampuan analisis yang tinggi adalah syarat mutlak bagi kepemimpinan 
yang efektif.Organisasi besar menurut seorang pemimpin dapat berfikir secara luas, 
mendalam dan dapat memecahkan masalah dalam waktu relative singkat. 
c. Memiliki Fisik yang Kuat  
Banyak pekerjaan organisasi yang menuntut kekuatan dan ketahanan fisik 
dalam waktu lama.Pemimpin organisasi besar mempunyai kesibukan luar biasa dan 
seringkali lebih sibuk dari dugaan orang banyak. 
d. Berpengetahuan Luas, Baik Teoretis Maupun Praktis  
Kegagalan seorang pemimpin antara lain disebabkan oleh karena rendahnya 
kemampuan teoretis dan ketidakmampuan bertindak secara praktis. Sebaliknya, 
pemimpin yang professional perlu memiliki kedua-duanya. Seorang pemimpin 
dituntut kemauan belajar, baik secara tim maupun pengembangan diri sendiri (self 
development) secara terus menerus.  
e. Percaya diri  
Percaya diri tidak sama dengan percaya pada diri sendiri dan tidak percaya 
pada orang lain. Sikap seseorang terhadap konsep dan keyakinan dirinya adalah 
faktor penentu kesuksesan kerja seorang pimpinan. 
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f.  Dapat menjadi anggota kelompok  
Seorang pemimpin selalu bekerja dengan dan melalui anggota kelompoknya. 
Kerja sama itu amat terasa esensi dan urgensinya, karena adanya perpaduan antara 
pimpinan dengan anggota kelompoklah, tujuan organisasi akan dapat dicapai secara 
efektif dan efisien.  
g. Adil dan Bijaksana  
Sesuai dengan kodratnya manusia ingin diperlakukan secara adil.Dia tidak 
cukup berbekalkan bijak, melainkan juga harus bijak.Seorang pemimpin, karenanya, 
harus membuat kebijakan dan sekaligus melakukan kebaikan. Keadilan mengandung 
makna kesesuaian antara hak dak kewajiban, posisi dengan tugas, dan prinsip 
keseimbangan lain.  
h. Tegas dan Berinisiatif  
Tegas tidak identik dengan kaku dan keras bukan pula otoriter atau 
dictator.Ketegasan adalah kemampuan mengambil keputusan atas dasar keyakinan 
tertentu, dengan didukung oleh data yang kuat atau naluri intuitif yang jitu. 
i. Berkapasitas Membuat Keputusan  
Organisasi yang baik adalah organisasi yang dapat menelorkan keputusan-
keputusan dengan kualitas yang baik.Membuat keputusan pada intinya adalah 
memecahkan persoalan keorganisasian. Pemimpin yang mempunyai kapasitas 
membuat keputusan akan dapat membawa organisasinya mencapai tujuan tertentu.  
 
 
18 
 
 
 
j.  Memiliki Kestabilan Emosi  
Ciri manusia beremosi stabil adalah sabar dan tidak mengambil inisiatif dalam 
situasi emosional, kecuali benar-benar terpaksa.Kalau pun dia terpaksa mengambil 
keputusan dalam situasi emergensi, nuansa kesabaran itu masih tampak, dan tidak 
sengaja mengambil pilihan yang fatalistic. 
k. Sehat Jasmani dan Rohani  
Sehat jasmani dan rohani adalah syarat mutlak seorang pimpinan.Orang-orang 
yang melamar pekerjaan pada suatu instansi apalagi sudah dinyatakan diterima tahap 
awal, biasanya dimintai sejumlah persyaratan yang pada intinya berkaitan dengan 
segi-segi jasmani dan rohani calon.Beberapa persyaratan tersebut, seperti tidak 
terganggu pendengarannya. 
l. Bersifat Porspektif  
Organisasi beroperasi dengan memanfaatkan tiga kondisi, yaitu pengalaman 
masa lalu, kearifan masa kini , dan harapan nasa depan. Masa depan memang tidak 
dapat diramalkan secara pasti meskipun dapat diantisipasi jika variabelnya telah 
diketahui atau dianalisis secara hati-hati.  
Pemimpin merupakan faktor penentu dalam meraih sukses bagi sebuah 
organisasi. Sebab pemimpin yang sukses akan mampu mengelola organisasi, dapat 
memengaruhi orang lain secara konstruktif, dan mampu menunjukkan jalan serta 
tindakan benar yang harus dilakukan secara bersama-sama.  
19 
 
 
 
Terdapat beberapa istilah dalam Al-Qur’an yang merujuk pada pengertian 
pemimpin. Pertama, kata umara’ yang sering juga disebut dengan ulil amri  dan 
khadimul ummah. Khadimul Ummah diartikan sebagai pelayan umat. Sedangkan 
istilah ulil amri dan umara’ tergambar dalam surat An-Nisa’: 59 
                                   
                                      
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah rasul (Nya) 
dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur’an) dan 
rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya”.9 
Kepala sub bagian harus mampu mengantisipasi perubahan yang terjadi secara 
tiba-tiba, dapat mengoreksi kelemahan-kelemahan, dan sanggup membawa organisasi 
kepada sasaran dalam jangka waktu yang telah ditetapkan. 
Kepala sub bagian harus dilandasi oleh konsep seorang pimpinan demokratis 
yang menerapkan prinsip-prinsip yang berhubungan dengan spesialisasi tugas setiap 
unit kesatuan, pendelegasian wewenang, dan rentan pengawasan yang konsisten. 
Dalam pimpinan seorang kepala sub bagian sangat menghargai aktivitas 
manusia sebagai penentu keberhasilan untuk mencapai tujuan.
10
 Kepala sub bagian 
                                                             
9
Departemen Agama RI, Al-Qur’anul Karim, (Bandung, CV. Penerbit Diponegoro).  
10
 M. Bahri Ghozali, Dakwah Komnukikatif; Membangun Kerangka Dasar Suatu Komunikasi, 
(Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1992), h. 62  
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sangat menghargai kreativitas individu, untuk mengadakan perubahan, mendorong 
inovasi, menghargai adaptasi, serta meningkatkan loyalitas dalam bekerja yang 
dilandasi rasa optimisme bahwa segala problema dalam bekerja dapat diatasi dengan 
baik.  
3. Keterampilan-keterampilan Kerja Kepala Sub Bagian 
Seorang pimpinan atau kepala sub bagian tentunya memiliki keterampilan 
keterampilan pemimpin diantaranya:
11
 
a. Technical Skill  
Ini adalah segala hal yang berkaitan dengan informasi dan kemampuan (skill) 
khusus tentang pekerjaannya. Seperti, pengetahuannya dengan sifat tugasnya, 
tuntutannya, tanggung jawabnya, dan kewajiban-kewajibannya. 
b. Human Skill  
Segala hal yang berkaitan dengan perilakunya sebagai individu dan 
hubungannya dengan orang lain dan cara beriteraksi dengan mereka. Termasuk di sini 
adalah perilakunya dalam hubungan kepala sub bagian dan interaksinya dalam 
kelompok yang berbeda. 
c. Conceptual Skill  
Kemampuan untuk melihat secara utuh dan luas terhadap berbagai masalah, 
dan kemudian mengaitkannya dengan berbagai perilaku yang berbeda dalam 
organisasi serta menyelaraskan antara berbagai keputusan yang dikeluarkan oleh 
                                                             
11
Muhammad Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Prenada Media Group, 
2006), h. 213 
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berbagai organisasi, yang secara keseluruhan bekerja untuk meraih tujuan yang telah 
ditentukan. 
Keterampilan-keterampilan yang dimiliki kepala sub bagian diatas mampu 
menggerakkan pegawai sesuai dengan bakat kerja yang dimiliki. Oleh karena itu 
dalam menggerakkan pegawai, kepala sub bagian memiliki beberapa skill, 
diantaranya technicall skill, human skill, dan conceptual skill.  
C. Tinjauan Tentang Motivasi Dakwah 
1. Pengertian Motivasi  
Motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti dorongan atau 
menggerakkan. Motivasi dalam manajemen hanya ditunjukkan pada sumber daya 
manusia umumnya dan bawahannya khususnya.
12
 
Motivasi adalah cara menggerakkan gairah kerja bawahan, agar mereka mau 
bekerja keras dengan memberikan kemampuan dan keterampilan dalam mewujudkan 
tujuan organisasi/perusahaan.
13
 
Salah satu tugas paling sulit yang dihadapi oleh berbagai macam organisasi 
yakni tugas memotivasi pegawainya, baik pegawai dalam jabatan manajerial maupun 
dalam jabatan non majaerial, agar mereka melaksanakan pekerjaan mereka sesuai 
                                                             
12
 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2010), h. 145.  
13
 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, h. 110.  
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dengan cara yang menyebabkan bahwa standar-standar hasil pekerjaan diekspektasi, 
dapat dilampaui.
14
 
Untuk menginspirasi orang untuk bekerja, sebagai individu maupun kelompok 
dengan cara yang dapat menghasilkan hasil terbaik, kita perlu membuka kekuatan 
motivasional pribadi mereka sendiri.
15
 
Dengan demikian terdapat kepentingan bersama antara manusia sebagai 
pekerja dengan organisasi. Pekerja di satu sisi melakukan pekerjaan mengharapkan 
kompensasi untuk pemenuhan kebutuhannya dan di sisi lainnya untuk mencapai 
tujuan pribadinya untuk mewujudkan prestasi kerjanya. Sedangkan kinerja organisasi 
diwujudkan oleh kumpulan kinerja dari semua pekerja untuk mencapai tujuan 
organisasi. 
2. Dakwah  
Kata dakwah adalah berasal dari Bahasa Arab: da’a, yad’u, da’watan kata 
dakwah merupakan bentuk masdar dari kata kerja da’a, madi yad’u, sebagai mudhari 
yang berarti seruan, ajakan, panggilan, undangan, do’a, dan semcamnya.16 
Dakwah adalah usaha penyebaran dan pemerataan ajaran agama di samping 
amar makruf dan nahi mungkar. Terhadap umat Islam yang telah melaksanakan 
risalah Nabi lewat tiga macam metode yang paling pokok yakni dakwah, amar 
                                                             
14
J. Winardi, Manajemen Perilaku Organisasi, (Cet, 2; Jakarta: Kecana Prenada Media 
Group, 2007), h. 345. 
15
Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), h. 321-322  
16
Muliaty Amin, Arifuddin, ST. Nasriah, Ilmu Dakwah, (Makassar: Alauddin University 
Press, 2009), h. 1 
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makruf, dan nahi mungkar, Allah memberi mereka predikat sebagai umat yang 
berbahagia atau umat yang menang.
17
 
Pada dasarnya manusia memiliki kebutuhan yang sama dengan ingin dihargai, 
ingin mencintai dan dicintai, ingin memiliki rasa aman, dan sudah tentu ingin 
bahagia. Dengan memiliki jiwa dakwah setiap muslim mengubah perilakunya 
berdasarkan pengetahuan dan sikap yang benar.  
Berikut ini adalah beberapa definisi mengenai dakwah yang diungkapkan oleh 
para ahli:
18
 
1. Menurut Toha Yahya Umar  
“Definisi ilmu dakwah secara umum adalah suatu ilmu pengetahuan yang 
berisi cara-cara atau tuntunan bagaimana seharusnya menarik perhatian 
manusia untuk menganut, menyetujui, melaksanakan suatu ide/gagasan, 
pendapat atau pekerjaan tertentu”.  
2. Menurut Abu Bakar Dzakaria “ 
Dakwah sebagai kegiatan para ulama dengan mengajarkan manusia kepada 
apa yang baik bagi mereka, yaitu kehidupan dunia akhirat menurut 
kemampuan mereka”.  
3. Menurut Hamzah Ya’kub  
“Mengajak manusia dengan hikmah kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk 
Allah Swt. dan Rasul-Nya”. 
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 Tata Sukayat, Quantum Dakwah, (Jakarta: Pt Rineka Cipta, 2009), h. 3 
18
 Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2013), h. 16 
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4. Menurut Ali Mafudz 
 “Mendorong (memotivasi) manusia untuk melakukan kebaikan dan 
mengikuti petunjuk serta memerintah mereka berbuat ma’ruf dan mencegah 
dari perbuatan mungkar agar mereka memperoleh kebaikan di dunia dan 
akhirat”.  
Dakwah merupakan ajakan atau seruan kepada yang baik dan yang lebih baik. 
Dakwah mengandung ide tentang progretivitas, sebuah protes terus-menerus menuju 
kepada yang baik dan yang lebih baik dalam mewujudkan tujuan dakwah tersebut. 
Dengan begitu, dalam dakwah terdapat suatu ide dinamis, sesuatu yang terus tumbuh 
dan berkembang sesuai dengan tuntunan ruang dan waktu.  
3. Motivasi Dakwah  
Motivasi dakwah diartikan sebagai kemampuan seorang kepala sub bagian 
dalam memberikan sebuah kegairahan, kegiatan dan pengertian, sehingga para 
anggotanya mampu untuk mendukung dan bekerja secara ikhlas untuk mencapai 
suatu tujuan organisasi sesuai tugas yang dibebankan kepadanya.
19
 
Untuk lebih memahami pengertian dan hakikat motivasi dalam sebuah 
organisasi, ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya motivasi yaitu
20
 
a. Adanya proses interaksi kerja sama antara pemimpin dan bawahan dengan 
kolega atau atasan dari pimpinan itu sendiri 
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 Muhammad Munir, Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 142.  
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b. Terjadinya proses interaksi antara bawahan dan orang lain yang diperhatikan, 
diarahkan, dibina, dan dikembangkan tetapi ada juga yang dipaksakan agar 
keinginan yang diharapkan oleh pimpinan 
c. Adanya perilaku yang dilakukan oleh para anggota berjalan sesuai dengan 
sistem nilai atau aturan ketentuan yang berlaku dalam organisasi yang 
bersangkutan  
d. Adanya perbedaan perilaku yang ditampilkan oleh para anggota dengan latar 
belakang dan dorongan yang berbeda-beda.  
 Motivasi itu merupakan suatu proses psikologis yang mencerminkan interaksi 
antara sikap, kebutuhan persepsi, dan kebutuhan yang terjadi pada diri seseorang.  
Ada beberapa kegiatan yang dilakukan seorang pimpinan untuk memberi 
motivasi kepada bawahannya. Konsep ini muncul dari anggapan (basic asumtion) 
bahwa motivasi karyawan muncul karena beberapa faktor. Cara yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan motivasi bawahan sebagai berikut
21
 
a) Rasa hormat (respect).  
Berikan rasa hormat secara adil, demikian juga penghargaan. Adil tidak 
berarti sama rata. Dengan demikian, dilihat dari aspek prestasi kerja, atasan tidak 
mungkin memberikan penghargaan atau rasa hormat yang sama kepada semua orang. 
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b) Informasi (information)  
Berikan informasi kepada bawahan mengenani aktivotas organisasi terutama 
tentang apa yang harus mereka lakukan dan bagaimana cara melakukaknnya. 
Informasikan standar prestasi, tentukan dan beritahukan tentang apa yang harus 
diperbuat. 
c) Perilaku (behavior)  
Usahakan mengubah perilaku sesuai dengan harapan bawahan dan dengan 
demikian dia mampu membuat bawahan berperilaku atau berbuat sesuai dengan apa 
yang diharapkan oleh organisasi.  
d) Hukuman (punishment)  
Berikan hukuman kepada staf yang bersalah di ruang yang terpisah. Jangan 
menghukum bawahan di depan orang lain, baik di depan rekan kerja maupun orang 
luar. Hukuman yang diberikan di depan orang lain dapat menimbulkan frustasi dan 
merendahkan martabat.  
e) Perintah (command)  
Perintah yang diberikan kepada bawahan sebaiknya bersifat tidak langsung 
(non directive command). Ada kalanya perintah yang harusnya di iya-kan karena 
disampaikan secara salah akibatnya tidak di iya-kan. Berikanlah perintah laksana 
ajakan, dan jika perlu diawali dengan contoh.  
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f) Perasaan (sense)  
Interaksi antara atasan dengan bawahan adalah interaksi antar manusia. 
Manusia adalah insane yang penuh perasaan. Tanpa mengetahui bagaimana harapan 
bawahan dan perasaan apa yang ada pada diri mereka, sangat sukar bagi pimpinan 
untuk memotivasi bawahan. Perasaan yang dimaksud adalah rasa memiliki, rasa 
partisipasi, rasa bersatu, dan rasa diterima dalam kelompok.  
Dari uraian di atas beberapa cara yang dilakukan seorang pimpinan yakni rasa 
hormat, informasi, perilaku, hukuman, perintah, perasaan untuk membangkitkan atau 
mempertinggi motivasi bawahan. Deskriptif yang ada ditas merupakan acuan umum. 
Hal-hal yang bersifat teknis ada pada pimpinan atau kepala sub bagian itu sendiri. 
Seorang pimpinan yang kompeten akan mencapai berbagai cara membangkitkan 
motivasi bawahan dalam proses kerja.  
Dalam memotivasi pegawai seorang pimpinan menerapkan pendukung yang 
menjadi keberhasilan dalam mencapai tujuan diantaranya unsure-unsur dakwah yang 
terbagi atas tujuan, kekuatan diri dalam individu, keuntungan. Selain itu dalam 
memotivasi pegawai juga diperlukan teknik dengan  cara menilai sikapnya, menjadi 
manajer yang baik, memperbaiki komunikasi, menciptakan budaya yang tidak saling 
menyalahkan, memenangkan kerja sama serta mendorong inisiatif. Berikut ini adalah 
uraian tentang keberhasilan dalam motivasi dakwah:  
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1. Unsur-Unsur Motivasi Dakwah 
  Dalam motivasi dakwah terdapat beberapa unsur-unsur yang menujang 
keberhasilan dalam memotivasi 
a. Tujuan  
Manusia adalah makhluk bertujuan, meski tidak ada manusia yang 
mempunyai tujuan yang benar-benar sama di dalam mengarungi hidup ini. Demikan 
juga organisasi, didirikan atas dasar sebuah atau multi tujuan.Idealnya, semua 
manusia organisasional memiliki motivasi yang tinggi dan ada rasa kesadaran di 
dalam diri mereka bahwa tujuan organisasi adalah bagian dari tugas keorganisasian 
dan tujuan hidupnya. 
b. Kekuatan dari Dalam Diri Individu  
Manusia adalah insane yang memiliki energi, apakah itu energy fisik, otak, 
mental, dan spiritual dalam arti luas. Kekuatan ini berakumulasi dan menjelma dalam 
bentuk dorongan batin seseorang untuk melakukan suatu tugas secara tepat waktu, 
optimal secara pelayanan, efisiensi secara pembiayaan, akurat dilihat dari tujuan yang 
ingin dicapai, serta mampu memuaskan klien atau pengguna. Manusia organisasional 
bekerja di dalam organisasi semata-mata karena rasa terpanggil untuk berbuat, tanpa 
mengingkari ada maksud-maksud yang ingin dicapai dari pekerjaan itu, seperti gaji, 
aktualisasi diri, mengisi waktu luang, atau rekreasi. 
c. Keuntungan  
Bahwa manusia bekerja ingin mendapatkan keuntungan adalah manusiawi, 
meski harus dihindari sikap yang hanya ingin bekerja manakala ada keuntungan 
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langsung (direct profit) yang akan diperoleh. Adalah suatu hal yang manusiawi, jika 
seseorang yang telah bekerja menurut satuan tugas dan periode waktu kerja tertentu 
mendapatkan keuntungan yang layak. Keinginan untuk mendapatkan keuntungan ini 
akan menjadi sumber bahaya bagi manusia organisasioanl, jika dia bekerja semata-
mata karena keinginan untuk memperoleh keuntungan atau setiap pekerjaan yang 
diselenggarakan dilihat dari dimensi untung-ruginya. Manusia organisasional adalah 
makhluk normal yang taraf pengabdian tinggi sekalipun, dalam proses kerja tidak 
terlepas dari adanya hasrat meraih sesuatu.
22
 
Kebijakan kepala sub bagian dalam memotivasi pegawai merupakan kunci 
utama bagi organisasi yang bermaksud mencapai tujuan-tujuan yang bermutu. 
Adanya perencanaan yang baik yang disusun sesuai dengan potensi pendukung untuk 
mencapai tujuan tertentu  yang ingin dicapai.  
2. Teknik Motivasi Dakwah 
  Teknik memotivasi harus dapat memastikan bahwa lingkungan dimana 
mereka bekerja memnuhi sejumlah kebutuhan manusia yang penting.  
Berikut ini adalah beberapa cara yang perlu dilakukan seorang pimpinan dalam 
membangun motivasi kepada bawahan: 
a) Menilai Sikap  
Adalah penting bagi manajer untuk memahami sikap mereka terhadap 
bawahannya. Pikiran mereka dipengaruhi oleh pengalaman mereka dan akan 
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membentuk cara bagaiman berperilaku terhadap semua orang yang dijumpai. 
Kekuatan yang mendorong manajer secara kuat mempengaruhi perilaku motivasional. 
Karena itu penting untuk memahami asumsi dan prioritas, member perhatian terutama 
pada ambisi pribadi dan organisasi, sehingga dapat memotivasi orang lain denagn 
efektif.  
b) Menjadi Manajer yang Baik  
Seorang pimpinan memiliki karakteristik dalam suatu instansi untuk 
memotivasi bawahan: 
a. Mempunyai komitmen untuk bekerja  
b. Melakukan kolaborasi dengan bawahan  
c. Memercayai orang  
d. Loyal pada teman sekerja 
e. Menghindari “politik kantor”  
c) Memperbaiki Komunikasi  
Komunikasi antara manajer dengan bawahan dilakukan dengan menyediakan 
informasi secara akurat dan detail secepat mungkin. Informasi menyangkut apa yang 
ingin diberitahukan manajer maupun apa yang ingin mereka ketahui. Manajemen 
yang motivasional mendorong dan membina diskusi tentang keterlibatan dan 
kontribusi bawahan lebih lanjut.Diskusi dapat dilakukan dengan formal dan informal. 
d) Menciptakan Budaya Tidak Menyalahkan  
Setiap orang mempunyai tanggung jawab harus dapat menerima 
kegagalan.Tetapi untuk memotivasi secara efektif “budaya tidak menyalahkan”. 
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Kesalahan harus dikenal, dan kemudian menggunakannya untuk memperbaiki 
kesempatan keberhasilan di masa yang akan datang. Pelajaran dari kegagalan adalah 
sangat berharga, tidak hanya bagi individu yang terlibat, tetapi juga bagi organisasi. 
e) Memenangkan Kerja Sama  
Komponen dasar dari lingkungan motivasional adalah kerja sama, yang harus 
diberikan manajer kepada bawahan dan sebaliknyadiharapkan dari mereka adalah 
mengawasi dan mendukung bawahan, namun perlu dipastikan tidak merusak motivasi 
di tempat pekerjaan.  
f) Mendorong Inisiatif  
Tanda yang pasti untuk motivasi tinggi adalah banyaknya 
inisiatif.Kemampuan mengambil inisiatif tergantung dari pemberdayaan dan 
lingkungan yang mengenal kontribusi.Semakin banyak kita mengharapkan orang, 
semakin banyak mereka member, selama kita mendukungnya. 
Untuk itu orang perlu diberi kesempatan menggunakan inisiatifnya sendiri 
apabila mungkin. Semua bawahan perlu diberi dorongan untuk mencapainya dengan 
menetapkan target tinggi tetapi realistik.
23
 
Keberhasilan dalam membangun motivasi bukan hanya sekedar mencapai 
sasaran tugas, tetapi juga tentang membangun tim yang kreatif dan efisien yang akan 
berhasil. Peran kepala sub bagian dalam membangun motivasi sangat diperlukan 
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dalam organisasi agar pegawai mau bekerja keras dan terinspirasi sehingga tujuan 
dapat dicapai bersama-sama.  
3. Metode Motivasi Dakwah  
Metode motivasi dakwah adalah ilmu tentang cara-cara yang diterapkan oleh 
pimpinan dalam memotivasi pegawai dalam rangka mencapai tujuan. Dengan 
demikian dalam memberi motivasi terdapat tiga metode motivasi dakwah yakni, 
metode dakwah bi al-hikmah, metode dakwah bil mau’izhatil hasanah, dan metode 
dakwah bil mujadalah.  
1). Metode Motivasi Dakwah Bil Lisan 
a) Metode bi al-Hikmah 
Metode bi al-hikmah salah satu metode motivasi dakwah yang relevan 
untuk saat sekarang ini., sebab dengan metode al-hikmah dapat menyentuh 
perasaan mad’u. Metode bi al-hikmah adalah menyampaiakan motivasi dengan 
cara yang arif dan bijaksana, yaitu melakukan pendekatan sedemikian rupa 
sehingga pihak pegawai mampu melaksanakan tugas pekerjaannya, tidak merasa 
ada paksaan, tekanan maupuin konflik.
24
 
Kata hikmah mengandung 3 (tiga) unsure pokok, yaitu:  
1. Unsur ilmu, yaitu ilmu yang shalih yang dapat memisahkan antara 
yang haq dan yang bathil. 
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 Muhammad Alwi Udin, Problematika Gerakan Dakwah Muhammadiyah di Sulawesi 
Selatan, (Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 24  
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2. Unsur jiwa, yaitu menyatunya ilmu tersebut ke dalam jiwa sang ahli 
hikmah, sehingga mendarah daginglah ia dengan sendirinya.  
3. Unsur amal perbuatan, yaitu ilmu pengetahuan yang menyatu ke 
dalam jiwanya itu mampu memotivasi dirinya untuk berbuat 
kebajikan.
25
 
Dengan demikian, maka metode motivasi bi al-hikmah ini bisa diartikan 
sebagai kemampuan seorang kepala sub bagian dalam melaksanakan 
kepemimpinannya dalam memberi motivasi kepada pegawai.  
b) Metode dakwah bil mau’izhatil hasanah 
Mau’izhatil hasanah adalah kalimat atau ucapan yang diucapkan oleh seorang 
kepala sub bagian, disampaikan dengan cara yang baik, berisikan petunjuk-petunjuk 
ke arah kebajikan, diterangkan dengan gaya bahasa yang sederhana, supaya yang 
disampaikan itu dapat ditangkap, dicerna, dihayati.
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Menurut beberapa komentar ahli bahasa, beberapa pengertian mau’izhatil 
hasanah seperti berikut:
27
 
1) pelajaran dan nasihat yang baik, berpaling dari hal perbuatan yang jelek 
melalui trahib dan targhib (dorongan dan motivasi); penjelasan, keterangan, 
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gaya bahasa, peringatan, petuturan, teladan, pengarahan dan pencegahan 
dengan cara yang halus.  
2) Bil mau’izhatil hasanah adalah melalui pelajaran keterangan, pertuturan, 
peringatan, pengarahan dengan gaya bahasa yang berkesan atau menyentuh 
hati dan terpahat dalam nurani.  
3) Dengan bahasa dan makna symbol, petunjuk dan dalil-dalil yang memuaskan 
melalui al-qaul al-rafiq (ucapan lembut dengan penuh kasih sayang) 
4) Dengan kelembutan hati menyentuh jiwa dan memperbaiki peningkatan amal.  
5) Melalui suatu nasihat, bimbingan dan arahan untuk kemaslahatan. Dilakukan 
dengan baik dan penuh tanggungjawab, akrab, komunikatif, mudah di pahami, 
dan terkesan di hati.  
6) Suatu ungkapan dengan penuh kasih sayang yang dapat terpatri di dalam 
kalbu, penuh kelembutan sehingga terkesan di dalam jiwa.  
Berdasarkan uraian di atas, motivasi dakwah melalui bil mau’izhatil 
hasanah jauh dari sikap egois dan emosional.  
c) Metode bil mujadalah 
akar kata mujadalah adalah jadala yang berarti menjalin, mengayam. Metode 
motivasi bil mujadalah ialah tukar pendapat yang dilakukan oleh kedua pihak secara 
sinergis yang tidak melahirkan permusuhan dengan tujuan agar dapat menerima 
pendapat yang ditujukan.  
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2) Metode motivasi dakwah Bil Qalam  
Metode bil qalam yaitu mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan 
yang benar menurut Allah Swt. pengertian dakwah bil qalam menurut Suf Kasman 
yang mengutip dari Tasfir Departemen agama RI menyebutkan definisi dakwah buil 
qalam, adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar 
menurut perintah Allah Swt.  
Bil qalam sebagai konsep “dakwah melalui pena” yaitu dengan membuat 
tulisan. Karena menyangkut mengenai tulisan, dakwah bil qalam bisa 
diidentikkan dengan “Da’wah Bil Kitabah” (dakwah nelalui tulisan).  
3). Metode motivasi dakwah Bi al-Hal  
Dakwah bi al-Hal adalah dakwah yang mengedepankan perbuatan 
nyata. Hal ini dimaksudkan agar pegawai mengikuti jejak dari pimpinan.  
Motivasi  bi Al-Hal adalah motivasi yang dilakukan dengan perbuatan 
yang nyata yang meliputi keteladanan sehingga sesuai dengan yang 
dibutuhkan oleh pegawai  Motivasi dakwah jenis ini mempunyai pengaruh 
yang besar pada diri pegawai.
28
 
                                                             
28
  Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2011), h. 
11 
 
36 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti 
kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrument kecil, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat induktif, dan 
hasil penelitian kualitatif  lebih menekan makna dari generalisasi.
1
 
Metodologi penelitian adalah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-
peraturan yang terdapat dalam penelitian dan dari sudut filsafat metodologi penelitian 
merupakan efistimologi penelitian. Ada pun rangkaian metodologi penelitian yang 
digunakan penulis sebagai berikut: 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dalam pengumpulan datanya 
menggunakan metode deskriftif, yaitu pengumpulan data dari informan. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang secara holistik bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, baik itu perilakunya, 
persepsi, motivasi maupun tindakannya, dan secara dekskriptif dalam bentuk kata-
kata dan bahasa. Pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah.
2
 Diantaranya adalah penggunaan studi khusus deskriftif 
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Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif  (Bandung:Alfabeta,2009), h. 1. 
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Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Kerta Karya, 1998), h. 6. 
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dalam penelitian ini bermaksud agar dapat mengungkap atau memperoleh informasi 
dari data penelitian secara menyeluruh dan mendalam.
3
 
Berdasarkan pernyataan di atas, penyusun simpulkan bahwa jenis penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif dipilih sebab dianggap relevan untuk 
menganalisis permasalahan terkait Strategi Kepala Sub Bidang Program Pada Kantor 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi Selatan Dalam Memotivasi 
Kerja Pegawai (Sebuah Analisis Motivasi Dakwah) 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
B. Metode Pendekatan 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah  pendekatan 
manajemen dan komunikasi. Pendekatan  manajemen dan komunikasi yaitu suatu 
pendekatan dengan melihat perkembangan yang ada pada suatu tempat tersebut. 
Karena yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah Strategi Kepala Sub Bidang 
Program Pada Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi Selatan 
Dalam Memotivasi Kerja Pegawai (Sebuah Analisis Motivasi Dakwah). 
C.  Sumber Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data, yaitu data primer 
dan data sekunder. 
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1. Data Primer 
Data primer adalah data yang dikumpulkan dari sumber utama.Dalam penelitian 
ini yang menjadi sumber utamanya adalah Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudyaan 
Provinsi Sulawesi Selatan. Dalam penelitian ini yang termasuk data primer adalah 
hasil wawancara dengan  pimpinan atau Kepala Sub Bidang Program  dan Staf 
Pegawai mengenai strategi kepala sub bagian program kantor dinas pendidikan dan 
kebudayaan provinsi Sulawesi selatan dalam memotivasi kerja pegawai (sebuah 
analisis motivasi dakwah).  
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data pelengkap atau tambahan yang melengkapi data 
yang sudah ada sebelumnya.Data sekunder dalam penelitian ini adalah kajian 
terhadap artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang ada hubungannya 
dengan penelitian ini serta kajian pustaka dari hasil penelitian terdahulu yang ada 
relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, baik yang telah diterbitkan maupun 
yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku atau majalah ilmiah. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Sebagai seorang peneliti maka harus melakukan kegiatan pengumpulan data. 
Kegiatan pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat menetukan baik 
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tidaknya suatu penelitian. Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara 
yang dapat digunakan parise untuk data.
4
 
Seorang peneliti harus melakukan kegiatan pengumpulan data. Kegiatan 
pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat menentukan baik tidaknya suatu 
penelitian. Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan 
untuk mengumpulkan data. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan 
peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian Pustaka (Library Research) 
Library research adalah suatu kegiatan mencari dan mengelola data-data 
literature yang sesuai untuk dijadiakan referansi dan dijadikan sebagai acuan dasar 
untuk menerangkan konsep-konsep penelitian.Berdasarkan bentuk penelitian ini, data 
literatur yang dimaksud adalah berupa buku, ensiklopedia, karya ilmiah dan sumber 
data lainnya yang didapatkan diberbagai perpustakaan. 
2. Penelitian Lapangan 
Jenis pengumpulan data ini menggunakan beberapa cara yang dianggap relevan 
dengan penelitian, yaitu sebagai berikut: 
a. Observasi  
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti.
5
Penggunaan metode observasi dalam penelitian di atas 
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Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, dengan kata penganta roleh Burhan 
Bungin, Edisi Pertama (Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2009), h. 93. 
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pertimbangan bahwa data yang dikumpulkan secara efektif bila dilakukan secara 
langsung mengamati objek yang diteliti.Teknik ini peneliti gunakan untuk 
mengetahui realitas strategi kepala sub bagian program kantor dinas pendidikan dan 
kebudayaan provinsi Sulawesi selatan dalam memotivasi kerja pegawai (sebuah 
analisis motivasi dakwah) yang ada dilapangan. Alat dan pengumpulan data 
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah proses tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara 
langsung. Wawancara dapat dipandang sebagai metode pengumpulan data dengan 
jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan 
kepada tujuan penyelidikan. Pada umumnya dua orang atau lebih, hadir secara fisik 
dalam proses tanya jawab itu, dan masing-masing pihak  dapat saluran-saluran 
komunikasi secara wajar dan lancar.
6
 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara secara 
mendalam yaitu dengan cara mengumpulkan data atau informasi secara langsung 
bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan mendalam.
7
 
Dalam melakukan wawancara, pertanyaan dan jawaban dilakukan secara 
verbal, dilakukan dalam keadaan berhadapan. Adapun narasumbernya adalah Kepala 
                                                                                                                                                                             
5
Husaini Usman Poernomo, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 
54. 
6
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 193. 
7
Husain Usman dan Pornomo Setiady, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. IV; Jakarta: PT. 
Bumi Aksar,    2011), h. 73. 
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sub bidang program kantor dinas pendidikan dak kebudayaandan staff yang terkait di 
dalamnya. Dengan teknik wawancara penulis mengajukan beberapa pertanyaan 
kepada informan guna mendapat informasi mengenai dalam strategi kepala sub 
bagian program Kantor Dinas pendidikan Sulawesi Selatan.  
Berikut nama-nama informan yang akan diwawancarai secara langsung oleh 
peneliti.  
No Nama Jabatan 
1 Zulkhairil Mallombassang AM, 
S.STP, M.Si 
Kepala Sub Bagian Program Kantor 
Dinas Pendidikan Provinsi 
Sulawesi Selatan 
2 Fitriawati, S.Pi Staf Pegawai Sub Bagian Program 
Kantor Dinas Pendidikan Provinsi 
Sulawesi Selatan 
3 Nurul Chaeriah, S.IP Staf Pegawai Sub Bagian Program  
4 Habib, S.Sos Staf Pegawai Sub Bagian Program  
5 Suharsono Staf Pegawai Sub Bagian Program  
6 Arfan Tahir, S.STP Staf Pegawai Sub Bagian Program  
Sumber data: Kantor Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan, 2018. 
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c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-benda 
tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen rapat, 
catatan harian, dan sebagainya.
8
 
Metode dokumentasi adalah sekumpulan berkas yakni mencari data mengenai 
hal-hal berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, agenda 
dan sebagainya. 
E. Instrument Penelitian 
Instrument penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk mengumpulkan, 
memeriksa, menyelidiki suatu masalah, atau mengumpulkan, mengelolah, 
menganalisa dan menyajikan data-data secara sistematis serta objek dengan tujuan 
memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis. 
Menurut Suharsimi Arikunto, instrument penelitian merupakan alat bantu 
dalam mengumpulkan data.
9
 Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu 
aktivitas yang bersifat oprasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian peneliti 
yang sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja 
dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. 
Data yang diperoleh meleui peneliti akan diolah menjadi suatu informasi yang 
merajuk pada hasil penelitian nantinya. Oleh karena itu, maka dalam pengumpulan 
                                                             
8
 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: UGM Press,1999), h. 72. 
9
Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneliti Suatu Pendekatan Praktek (Edisi revisi6; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), h. 68. 
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data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai alat untuk mendapatkan data yang cukup 
valid dan akurat. 
Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrumen yang 
digunakan.Oleh karena itu, untuk penelitian lapangan (field research) yang meliputi 
pedoman wawancara atau daftar pertanyaan yang telah disediakan, dibutuhkan 
kamera, alat perekam (recorder) dan alat tulis menulis berupa buku catatan dan 
pulpen. 
F. Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis data kualitatif yang 
bersifat induktif yaitu dengan cara menganalisa data yang bersifat khusus (fakta 
emfiris) kemudian mengambil kesimpulan secara umum (tataran konsep).
10
 
Analisa data merupakan upaya untuk mencari dan menata secara sistematis 
catatan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk meningkatkan 
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikan sebagian temuan bagi 
orang lain. Analisis data adalah proses pengurutan data kedalam pola, kategori dan 
satuan uraian dasar. Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data dalam 
bentuk yang mudah dibaca. Metode yang digunakan adalah metode servei dengan 
pendekatan manajemen dan komunikasi, yang artinya setiap data yang terhimpun 
dapat dijelaskan  dengan berbagai persepsi yang tidak menyimpang sesuai dengan 
judul penelitian. Teknik pendekatan  deskriptif kualitatif merupakan suatu proses 
menggambarkan keadaan sasaran yang sebenarnya, peneliti secara apa adanya, sejauh 
                                                             
10
Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Cet I; Jakarta: Kencana, 2007), h.196. 
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apa yang peneliti dapatkan dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena yang sedang diteliti.
11
 
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:  
1. Reduksi Data (Data Reduction)  
Reduksi data merupakan bentuk analisis menajemen, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dengan cara sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan akhir dapat diambil. Peneliti mengelola data dengan bertolak dari teori 
untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data yang terdapat di lapangan 
maupun yang terdapat pada kepustakaan.Data dikumpulkan, dipilih secara selektif 
dan disesuaikan dengan permasalahan dirumuskan dalam penelitian.Kemudian 
dilakukan pengolahan dengan meneliti ulang. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Display data adalah penyajian data ke dalam suatu bentuk tertentu sehingga 
terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data dilakukan secara induktif, yakni 
menguraikan setiap permasalahan dalam permasalahan penelitian dengan 
memaparkan secara umum kemudian menjelaskan secara spesifik. 
3. Analisis Perbandingan (Comparative) 
Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
secara sistematis dan mendalam kemudian membandingkan data tersebut satu sama 
lain, antara informan yang satu dengan yang lain. 
                                                             
11
 Asep saiful Muhtadi danAgus Ahmad Safei, Metode Penelitian Dakwah (Bandung: Pustaka 
Setia,2003), h. 107. 
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4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/ Verification) 
Langkah terakhir dalam mengalisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 
dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara yang akan 
berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan-
kesimpulan yang diperoleh selama di lapangan  diverifikasi selama penelitian 
berlangsung, dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang catatan lapangan 
sehingga berbentuk penegasan kesimpulan yang dikonfirmasi ke informan. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN  
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah singkat Kantor Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan 
Pada awal berdirinya Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan terjadi 
bersamaan dengan munculnya Era Otonomi daerah sebagai respon terhadap proses 
reformasi yang terjadi pada sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI), yang berubah dari sistem pemerintahan yang sentra listrik ke 
pemerintahan daerah dan UU No. 25 Tahun 1999 tentang perimbangan keuangan 
antara pemerintahan pusat dan daerah. 
Berdasarkan UU No. 22 Tahun 1999 Pasal 11 bidang pendidikan dan 
kebudayaan merupakan salah satu bidang pemerintahan yang wajib dilaksanakan oleh 
daerah kabupaten dan daerah kota, namun berdasarkan pasal 9 ayat 2, kewajiban 
tersebut tidak atau belum dapat dilaksanakan daerah kabupaten dan daerah kota.Oleh 
karena itu berdasarkan UU No. 22 Tahun 1999 Pasal 60, 61, dan 62, maka 
Pemerintah Provinsi Selawesi Selatan membentuk perangkat daerah yang disebut 
Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan, sebagai unsur pelaksana Pemerintah 
Provinsi Sulawesi Selatan dalam bidang pendidikan. Dinas dipimpin oleh seorang 
Kepala Dinas pendidikan yang diangkat oleh Gubernur Sulawesi Selatan. Kepala 
Dinas Pendidikan bertanggung jawab kepada Gubernur melalui Sekretaris Daerah. 
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Pendidikan adalah pilar penting dalam pembangunan sebuah daerah, karena 
salah satu parameter untuk mengukur kemajuan sebuah negara adalah pendidikan, 
dengan pendidikan di harapkan akan melahirkan manusia yang berkualitas dan 
berperadaban, di sini peran pemerintah sangat signifikan untuk merubah wajah 
pendidikan. Mengingat sangat pentingnya peranan pendidikan maka pemerintah 
mendirikan instansi Dinas Pendidikan di setiap daerah yang pengelolaannya dibawah 
kewenangan pemerintah daerah masing-masing. 
Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan (DISDIK SULSEL) adalah 
sebuah instansi yang berada di bawah kewenangan pemerintah Provinsi Sulawesi 
Selatan (PEMPROV) serta dibawah oleh Kementrian Pendidikan Nasional. DISDIK  
SULSEL bertugas untuk merumuskan kebijaksanaan operasional dibidang 
pendidikan dan melaksanakan sebagian kewenangan yang berhubungan dengan 
Dunia Pendidikan di wilayah Provinsi. 
2. Slogan Kantor Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan  
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Lambang Propinsi Sulawesi Selatan terdiri dari unsur bintang, padi dan kapas, 
banteng sombu opu, badik, gunung dan petak sawah, dan perahu pinisi. Lambang 
daerah tersebut terdiri atas tujuh bagian dengan masing-masing makna sebagai 
berikut: 
1. Bintang bersudut dan bersinar lima sebagai Nur Cahaya mewujudkan 
Lambang Ketuhanan Yang Maha Esa 
2. Buah padi dan buah kapas melingkar. Buah padi berjumlah 17, buah kapas 
berjumlah 8, daun kelopak kapas bergerigi 4 dan buah bergerigi 5, melukiskan 
hari Proklamasi 17-8-1945 dan dasar keadilan sosial bagi seluruh rakyat 
Indonesia. 
3. Sebilah badik terhunus berpamor satu yang berlekuk lima mewujudkan 
lambang kepahlawanan serta kesiap-siagaan dalam membela kehormatan 
bangsa dan Tanah air yang berdasarkan Pancasila: lima lekuk pamor 
disesuaikan bilangan-bilangan kramat pada Pancasila. 
4. Gunung, Desa dan petak-petak sawah sebagai pangkal kesuburan menuju 
masyarakat adil dan makmur. 
5. Sebuah semboyang yang dituliskan dalam huruf lontara yang 
berbunyi To’do’ puli yang bermakna Teguh dalam Keyakinan. 
6. Selembar pita yang bertuliskan “SULAWESI SELATAN”, huruf Lontara 
dan Pita yang bercorak sarung sutra menggambarkan Kebudayaan yang khas 
dan tinggi nilainya sejak dahulu kala. 
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7. Benteng “Somba Opu” dilihat dari atas mewujudkan lambang kepahlawanan 
rakyat Indonesia Sulawesi Selatan dalam menentang Imperialisme, 
Kolonialisme, Neokolonialisme dan Feodalisme  antara lain: 
a. Perahu Pinisi berlayar diatas tiga gelombangmenggambarkan jiwa pelaut 
yang ulet, penuh melintasi dan sanggup melaksanakan tujuan Perjuangan 
17 Agustus 1945. Haluan Perahu mengarah kebarat, disesuaikan dengan 
letak geografis dari Ibukota Negara Republik Indonesia. 
b. Pacul menggambarkan msyarakat Agraris sebagai basis dan gerigi 
mesinmenggambarkan industri sebagai tulang punggung. 
c. Buah kelapa menggambarkan kekayan hasil bumi Sulawesi Selatan.1 
Demikianlah lambang provinsi Sulawesi Selatan yang menggambarkan 
bintang yang berarti cahaya, buah padi dan kapas melingkar yang artinya keadilan, 
sebilah badik terhunus yang artinya kepahlawanan dalam membela bangsa dan tanah 
air, gunung desa dan petak-petak sawah yang artinya masyarakat yang adil dan 
makmur. Makna yang terdapat dalam lambang provinsi Sulawesi Selatan yaitu 
semboyang untuk menghimbau  masyarakat Makassar untuk memiliki  keteguhan 
dalam pendirian yang tidak boleh goyah, selembar pita yaitu menggambarkan 
kebudayaan yang khas dan tinggi nilainya sejak dahulu kala yang menerangkan 
bahwa masyarakat Sulawesi Selatan memiliki kebudayaan dan khas yang tinggi, dan 
benteng somba opu yang menggambarkan lambang kepahlawanan rakyat Indonesia 
                                                             
1
 Kantor Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan, 6 Juli 2018 
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Sulawesi Selatan dalam menentang Imperialisme, Kolonialisme, Neokolonialisme 
dan Feodalisme . 
B. Strategi Kepala Sub Bagian Program Kantor Dinas Pendidikan Provinsi 
Sulawesi Selatan dalam Memotivasi Kerja Pegawai  
Kantor Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan yang terletak di Jl. 
Perintis Kemerdekaan Kota Makassar, Sulawesi Selatan memiliki beberapa bagian-
bagian yang terdapat dalam kantor tersebut terutama ruangan bagian program. 
Ruangan bagian program memiliki 12 staf pegawai yang terdiri dari 8 laki-laki dan 4 
perempuan yang berbeda karakter.  
Sub bagian program melaksanakan tugas penyusunan program, pengelolaan, 
perlengkapan dan kearsipan berdasarkan peraturan perundang-undanga, petunjuk 
pelaksanaan dan petunjuk teknis sebagai pedoman pelaksanaan unit.  
Dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh atasan, kepala sub bagian 
program menggerakkan langsung staf pegawai dengan memberikan arahan-arahan 
yang jelas. Salah satu diantaranya yaitu memerintahkan untuk menyusun rencana 
kerja anggaran dan dokumen pelaksanaan anggaran.  
Sub bagian program dipimpin oleh kepala sub bagian program yang 
mempunyai tugas membantu sekretaris dalam mengumpulkan bahan dan mengelola 
penyusunan program, penyajian data dan informasi, serta penyusunan laporan. 
Adapun struktur Kantor Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan yang 
berdasarkan tugas dan fungsinya masing-masing sebagai berikut 
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN  
STRUKTUR ORGANISASI DINAS PENDIDIKAN  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data dari Kantor Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan, 6 Juli 2018 
Dengan adanya struktur tersebut diatas dapat dilihat bahwa posisi kepala sub 
bagian program berada di bawah naungan sekretaris Kantor Dinas Pendidikan 
Provinsi Sulawesi Selatan. Kepala sub bagian program wajib melapor kepada 
sekretaris terkait penyusunan-penyusunan pekerjaan sesuai dengan bidangnya.  
KEPALA SEKSI DIKLAT TENAGA 
KEPENDIDIKAN, PENILAIAN KINERJA 
DAN PENGEMBANGAN KARIR 
SEKSI DIKLAT PENINGKATAN 
KOMPETENSI, PENGHARGAAN DAN 
KESEJAHTERAAN GURU 
KASUBAG TATA USAHA 
KEPALA SEKSI TEKNOLOGI  
INFORMASI PENDIDIKAN 
KEPALA SEKSI  
TEKNOLOGI KOMUNIKASI  
PENDIDIKAN 
KEPALA DINAS 
KELOMPOK  JABATAN  
FUNGSIONAL 
1. KORWAS SATPEN PROVINSI 
2. ARSIPARIS 
3. PUSTAKWAN KASUBAG UMUM DAN 
KEPEGAWAIAN 
  
KASUBAG KEUANGAN 
. 
 
KASUBAG PROGRAM 
. 
 
KEPALA SEKSI KELEMBAGAAN DAN 
SARANA PRASARANA 
KEPALA DINAS PENDIDIKAN  
PROVINSI SULAWESI SELATAN 
SEKRETARIS 
 
KABID PE MBINAAN SMA KABID  PEMBINAAN SMK KABID PE MBINAA N PENDIDIKAN  
KHUSUS/LAYANAN KHUSUS KABID FASILITASI PAUD, DIKDAS  DAN DIKMAS 
KEPALA SEKSI 
KURIKULUM DAN PENILAIAN 
DEWAN PEBDIDIKAN 
KEPALA SEKSI PESERTA DIDIK DAN  
PEMBANGUNAN KARAKTER 
KEPALA SEKSI 
KURIKULUM DAN PENILAIAN 
KEPALA SEKSI KELEMBAGAAN DAN 
SARANA PRASARANA 
KEPALA SEKSI PESERTA DIDIK DAN  
PEMBANGUNAN KARAKTER 
KEPALA SEKSI 
KURIKULUM DAN PENILAIAN 
KEPALA SEKSI KELEMBAGAAN DAN 
SARANA PRASARANA 
KEPALA SEKSI PESERTA DIDIK DAN  
PEMBANGUNAN KARAKTER 
KEPALA SEKSI FASILITASI PAUD 
DAN PENDIDIKAN KELUARGA 
KEPALA SEKSI FASILITASI DIKDAS 
KEPALA SEKSI FASILITASI DIKMAS 
KEPALA UPT PENGEMBANGAN, PENDIDIKAN DAN  
PELATIHAN GURU DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 
(P3GTK) 
KEPALA UPT PENGEMBANGAN TEKNOLOGI 
INFORMASI DAN KOMUNIKASI PENDIDIKAN 
(PTIKP) 
UNIT PELAKSANA TEKNIS  
DINAS PENDIDIKAN PROVINSI 
(24 WILAYAH) 
KASUBAG TATA USAHA 
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Kepala Dinas Pendidikan 
Provinsi Sulawesi Selatan 
 
Dr. Hj. Irman Yasin Limpo SH  
Sub Bagian Program 
 
Zulkhairil 
Mallombassang, 
S.STP, M.Si.  
 
 
Sub Bagian Umum, 
Kepegawaian dan 
Hukum 
 
Artati, M.H. 
 
 
 
 
Sub Bagian Keuangan 
 
Hj. Ikeu Rukiah, SE, 
M.Si.  
 
 
Sekretaris 
 
Dr. Setiawan Aswad, 
M.Dev  
 
 
 
 
 
Sumber: Data dari 
Kantor Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan 
Pada dasarnya tugas kepala sub bagian program beserta staf pegawai sub 
bagian program membantu sekretaris dalam mengunpulkan bahan dan mengelola 
penyusunan program, penyajian data dan informasi, serta penyusunan laporan.   
Adapun uraian tugas pokok Kepala Sub Bagian Program Kantor Dinas 
Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan 
1. Menyusun rencana kegiatan sub bagian program sebagai pedoman dalam 
pelaksanaan tugas.  
a) Mempelajari dokumen perencanaan Dinas Pendidikan  
b) Menyiapkan bahan penyusunan rencana kegiatan Sub Bagian Program  
c) Menyusun draft rencana kegiatan Sub Bagian Program  
53 
 
 
d)  Melakukan rapat dalam rangka mendiskusikan penyusunan rencana   
kegiatan Sub Bagian Program dengan bawahan  
e) Menetapkan rencana kegiatan Sub Bagian Program 
2. Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas  
a) Mengidentifikasi jenis-jenis tugas yang menjadi tanggung jawab 
masing-masing bawahan  
b) Menyiapkan bahan petunjuk pelaksanaan tugas yang menjadi 
tanggung jawab masing-masing bawahan  
c) Mengadakan rapat dalam rangka pembagian tugas dan pemberian 
petunjuk pelaksanaan tugas kepada masing-masing bawahan  
d) Menugaskan kepada masing-masing bawahan untuk melaksanakan 
tugas sesuai petunjuk dan tanggung jawabnya  
3. Memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dalam 
lingkungan Sub Bagian Program untuk mengetahui perkembangan 
pelaksanaan tugas. Tahapan: 
a) Meminta laporan hasil perkembangan pelaksanaan tugas kepada 
bawahan  
b)  Mempelajari dan memberikan koreksi hasil pelaksanaab tugas dalam 
lingkungan Sub Bagian Program  
c) Menilai hasil pelaksanaan tugas dalam lingkup Sub Bagian Program  
4. Menyusun rancangan, mengoreksi, memaraf dan/atau menandatangani naskah 
dinas. Tahapan: 
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a) Menyiapkan bahan dan membuat rancangan naskah dinas  
b) Mengoreksi rancangan naskah dinas yang diajukan bawahan  
c) Membubuhkan paraf pada naskah dinas  
d) Menandatangani naskah dinas sesuai kewenangan  
5. Mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang tugasnya. Tahapan:  
a) Menerima perintah atasan baik lisan/tulisan untuk mengikuti rapat  
b) Menyiapkan bahan sesuai materi pembahasan rapat  
c) Memahami / mempelajari hal teknis yang akan dirapatkan  
d) Mengikuti rapat sesuai penugasan  
e) Melaporkan hasil rapat kepada atasan  
6. Mengoordinasikan, menyiapkan bahan, dan melakukan penyusunan 
perencanaan program, kegiatan, dan anggaran. Tahapan:  
a) Menyiapkan bahan koordinasi dan pelaksanaan penyusunan 
perencanaan program, kegiatan, dan anggaran  
b) Mengoordinasikan pelaksanaan penyusunan perencanaan program, 
kegiatan dan anggaran  
c) Melakukan rapat dalam rangka penyusunan perencanaan program, 
kegiatan, dan anggaran  
d) Merumuskan penyusunan perencanaan program, kegiatan dan 
anggaran  
e) Melaporkan kegiatan kepada atasan  
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7. Menghimpun dan menyajikan data dan informasi program dan kegiatan dinas 
a) Menyiapkan bahan kordinasi dan pelaksanaan informasi program dan 
kegiatan perencanaan  
b) Mengoordinasikan pelaksanaan penyusunan data dan informasi 
program dan kegiatan perencanaan  
c) Melakukan rapat dalam rangka penyusunan data dan informasi 
program dan kegiatan perencanaan  
d) Merumuskan penyusunan data dan informasi program dan kegiatan 
perencanaan  
e) Melaporkan kegiatan kepada atasan  
8. Menyiapkan bahan dan melakukan pemantauan dan evaluasi kinerja  
a) Menyiapkan bahan koordinasi dan pelaksanaan pelayanan pemantauan 
dan evaluasi kinerja  
b) Melakukan koordinasi dan pelaksanaan pelayanan pemantauan dan 
evaluasi kinerja  
c) Melaporkan kegiatan kepada atasan  
9. Mengoordinasikan dan mengumpulkan bahan penyusunan laporan kinerja 
dinas. Tahapan:  
a) Menyiapkan bahan koordinasi dan pelaksanaan pelayanan laporan 
kinerja dinas  
b) Mengoordinasikan pelaksanaan pelayanan adminsitrasi, pengkajian, 
dan penyusunan laporan kinerja  
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c) Melakukan rapat dalam rangka pelaksanaan pelayanan administrasi, 
pengkajian, dan penyusunan laporan kinerja.  
10. Menyiapkan bahan dan melakukan penyusunan kalender pendidikan. 
Tahapan:  
a) Menyiapkan bahan koordinasi dan pelaksanaan pelayanan penyusunan 
kalender pendidikan 
b) Mengoordinasikan dan melaksanakan pelayanan penyusunan kalender 
pendidikan  
c) Melaporkan kepada atasan  
Dengan demikian, kepala sub bagian program dalam menjalankan tugas dan 
fungsinya berdasarkan uraian tugasnya di atas dapat disimpulkan bahwa kepala sub 
bagian selalu melapor kepada atasan atas pengerjaan yang ditugaskan serta selalu 
mengontrol perkembangan pegawai atas tugas yang di berikan.  
Strategi kepala sub bagian program Kantor Dinas Pendidikan Provinsi 
Sulawesi Selatan dalam memotivasi kerja pegawai sangatlah penting karena pimpinan 
dan bawahan mempunyai korelasi dalam bekerja untuk mencapai suatu tujuan. 
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Zulkahiril A.M., S.STP, Msi mengemukakan bahwa:  
“Dalam hal memberikan motivasi kepada pegawai, kepala sub bagian program 
menggerakkan pegawai agar lebih disiplin dalam bekerja dengan memberikan contoh 
dan arahan”.2 
Contoh dan arahan yang dilakukan kepala sub bagian program Kantor Dinas 
Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan: 
1. Masuk kerja tepat waktu  ke Kantor Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi 
Selatan  
Kepala sub bagian program memberikan contoh kepada bawahan dengan 
datang tepat waktu kekantor sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan yaitu 
masuk kantor mulai dari jam 07.30 dan saat pulang kantor jam 16.00.  Dengan datang 
tepat waktu maka pegawai lebih efektif dalam bekerja serta pekerjaan yang 
ditugaskan tidak terbengkalai karena permasalahan waktu.  
Dalam peraturan Walikota Makassar Nomor 20 tahun 2016  Pasal 2 tentang 
Disiplin Masuk Kerja dan Penggunaan Pakaian Dinas Pegawai Di Lingkungan 
Pemerintah Kota Makassar secara khusus mengatur sebagai berikut:
3
 
1) Hari kerja bagi pegawai bagi yang bekerja di Pemerintah Kota adalah 5 (lima) 
hari kerja terhitung mulai hari senin sampai dengan hari jum’at.  
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2) Jumlah jam kerja dalam 5 (lima) hari kerja sebagaimana dimaksud pada Ayat 
(1) paling sedikit selama 37 jam 30 menit dengan pengaturan sebagai berikut:  
a) Hari Senin s/d Kamis   Jam 07.30 – 16.00 WIB 
Waktu istirahat  Jam 12.00 – 12.30 WIB 
b) Hari Jum’at  Jam 07.00 – 16.30 WIB  
Waktu istirahat  Jam 11.30 – 13.00 WIB  
3) Semua pegawai wajib mentaati hari dan jam kerja sebagaimana dimaksud 
pada Ayat (1) dan Ayat (2).  
Kepala sub bagian program memberikan contoh kepada pegawai dengan lebih 
menghargai waktu, agar pekerjaan dapat berjalan dengan lancar.
4
 Oleh karena itu 
pegawai lebih meningkatkan kesadaran akan pentingnya menghargai waktu sehingga 
pegawai termotivasi karena pimpinan memberikan contoh yang baik kepada pegawai.  
2. Memakai pakaian kerja dan perlengkapannya saat bekerja  
Kepala sub bagian memberikan contoh kepada pegawai dengan menggunakan 
pakaian dinas saat bekerja seperti yang diatur dalam Peraturan Walikota Makassar 
Nomor 20 Tahun 2016 Pasal 8 tentang Disiplin Masuk Kerja dan Penggunaan 
Pakaian Dinas Pegawai Di Lingkungan Pemerintah Kota Makassar secara khusus 
mengatur sebagai berikut:
5
 
a) Hari senin dan selasa menggunakan seragam PDH warna khaki;  
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b) Hari rabu, menggunakan seragam putih hitam  
c) Hari kamis menggunakan pakaian batik Pengadaan Pemkot Makassar  
d) Hari jum’at menggunakan pakaian batik Nasional.  
Dengan peraturan tersebut diatas yang diatur oleh pemerintah Kota Makassar 
seluruh pegawai di Kantor Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan mentaati 
peraturan tersebut. Dengan mengenakan pakaian seragam PDH warna khaki pada hari 
senin dan selasa, mengenakan seragam putih hitam pada hari rabu, mengenakan 
pakaian batik pengadaan pemerintah Kota Makassar dan pada hari kamis dan 
mengenakan pakaian batik Nasional pegawai Kantor Dinas Pendidikan Provinsi 
Sulawesi Selatan telah menjalankan sesuai dengan peraturan yang berlaku.  
3. Menjaga kebersihan diri dan kerapihan 
Kepala sub bagian memberikan contoh kepada pegawai dengan penampilan 
yang rapi agar terlihat jiwa seorang kepemimpinan yang dapat jadi panutan oleh 
pegawai lainnya.
6
 
Dengan berpenampilan yang rapi tampak jiwa seorang pemimpin yang 
aspiratif dan juga menginspirasi bahwasanya dalam bekerja juga dibutuhkan 
kerapian. Oleh karena itu, kepala sub bagian dalam memberikan contoh kepada 
pegawai dengan menjaga kebersihan dan kerapihan.  
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4. Menyimpan alat-alat kerja pada tempatnya setelah selesai dipergunakan  
Meja yang rapi membuat seseorang terbiasa hidup dengan terorganisir, tidak 
mudah stress dan pada akhirnya jadi lebih produktif.
7
 
Berada di lingkungan yang bersih dapat mendorong seseorang untuk 
melakukan tugas yang harus diselesaikan sehingga membuat sesorang lebih focus 
terhadap pekerjaannya.  
Dengan beberapa contoh dan arahan yang dilakukan kepala sub bagian 
program dalam memotivasi pegawai Kantor Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi 
Selatan  menunjang keberhasilan untuk mencapai suatu tujuan.  
Dari hasil wawancara peneliti dapat menyimpulkan bahwa kepala sub bagian 
program Kantor Dinas pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan dalam memotivasi 
pegawai memberikan contoh dan arahan yakni, dengan datang tepat waktu sesuai 
dengan peraturan, menggunakan pakaian dinas sesuai peraturan, berpenampilan rapi 
serta menata meja kerja adalah hal yang dapat menunjang keberhasilan dalam 
mencapai tujuan.  
Dan disitulah kita dapat melihat bahwa seorang pimpinan dalam memotivasi 
pegawai melakukan dengan cara menggerakkan pegawai untuk melakukan sesuatu 
seperti yang diharapkan, yaitu dengan memberikan contoh. Seorang pimpinan harus 
bisa melakukan perbuatan yang bisa menggerakkan orang lain dengan berkomitmen 
terhadap sikap dan perbuatan. Ketidakkonsistenan sikap dan perbuatan seorang 
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pimpinan, tidak akan memengaruhi dan menggerakkan pegawai untuk melakukan 
suatu pekerjaan yang baik.  
Reputasi baik seorang pemimpin tidak hanya ditunjukkan dengan kerja keras, 
melainkan juga dengan sikap, kata, dan perbuatan yang selaras. Akan tetapi kepala 
sub bagian juga harus mampu mengatasi setiap masalah karena masalah akan rumit 
apabila seorang pimpinan tidak mampu mengatasi sekecil apapun masalah itu. Untuk 
bisa mengatasi setiap masalah, seorang pimpinan memiliki skill dalam bekerja:   
1. Kemampuan menyesuaikan diri menerima tanggung jawab untuk kegiatan 
memimpin, mengendalikan atau merencanakan. 
2. Kemampuan menyesuaikan diri dengan kegiatan yang mengandung 
penafsiran perasaan (feeling),gagasan (idea), atau fakta (fact), dari sudut 
pandangan pribadi. 
3. Kemampuan menyesuaikan diri untuk pekerjaan-pekerjaan mempengaruhi 
orang lain dalam pendapat, sikap, atau pertimbangan mengenai gagasan 
4. Kemampuan meyesuaikan diri dengan kegiatan pengambilan kesimpulan, 
pembuatan pertimbangan, atau pembuatan keputusan berdasar kriteria yang 
dapat diukur atau diuji. 
5. Kemampuan menyesuaikan diri dalam berhubungan dengan orang lain lebih 
dari hanya penerimaan dan pembuatan instruksi.
8
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Memiliki skill yang baik dan bagus merupakan tanggung jawab pimpinan atau 
seorang kepala sub bagian program dalam meningkatkan kualitas kerja pegawai. 
Akan tetapi perlu di ingat bahwa kepala sub bagian program dalam menggerakkan 
pegawai harus mampu memahami karakter yang yang berbeda-beda dari setiap 
pegawainya.  
Hubungan antara pegawai harus terjalin dengan baik agar suatu pekerjaan 
dapat terorganisir dalam menetepkan sutau tujuan. Selanjutnya pernyataan kepala sub 
bagian program Kantor Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan dalam 
memotivasi kerja pegawai.  
 Zulkhairil A.M,. S.STP, M.Si mengemukakan bahwa  
“Memotivasi pegawai dapat berupa penyampaian lisan dan tulisan dengan 
menggunakan kata yang sopan dan tidak bersifat memaksa serta mengadakan rapat 
selama 2 kali dalam seminggu agar pegawai dapat meningkatkan kualitas kerjanya”.9 
Bentuk-bentuk motivasi yang dilakukan kepala sub bagian program Kantor 
Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan berdasarkan pada Q.S An Nahl ayat 125 
                                
                      
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Terjemahnya:  
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalanNya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk. 
 
Kepala sub bagian dalam memberi motivasi terhadap pegawai menggunakan 
motivasi Bil Lisan dengan ucapan yang tidak memaksa dan tidak bersikap kasar. 
Dalam motivasi bil lisan terdapat beberapa istilah yang semakna dengan motivasi Bil 
Lisan yang diterapkan kepala sub bagian program Kantor Dinas Pendidikan Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
a) Bi al Hikmah 
Salah satu motivasi kepala sub bagian program Kantor Dinas Pendidikan 
Provinsi Sulawesi Selatan yang dapat menyentuh perasaan pegawai adalah bi al 
hikmah. Kepala sub bagian program menyampaikan sesuatu dengan arif dan 
bijaksana sehingga pegawai merasa mampu untuk melaksanakan tugasnya tanpa ada 
unsur paksaan, tekanan maupun konflik.  
b) Mau’izhatil Hasanah 
Motivasi yang diberikan kepada pegawai bersikap mau’izhatil hasanah 
dengan menyampaikan kalimat atau ucapan yang diucapkan oleh seorang pimpinan 
atau kepala sub bagian program disampaikan dengan cara yang baik, yang berisikan 
dengan arahan-arahan yang mengarah kebajikan serta meggunakan gaya bahasa yang 
sederhana, agar apa yang disampaikan dapat dicerna, dihayati oleh pegawai.  
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c) Bil Mujadalah 
Motivasi selanjutnya yaitu dengan motivasi bil mujadalah yang artinya tukar 
pendapat yang dilakukan antara pimpinan dan bawahan dalam menangani suatu 
masalah tanpa adanya konflik dan tidak melahirkan permusuhan dengan tujuan agar 
dapat menerima pendapat yang ditujukan.  
Dalam suatu pekerjaan kepala sub bagian program tidak hanya mengandalkan 
sumber daya manusianya saja akan tetapi diperlukan sarana-sarana yang membantu 
dalam jalannya pekerjaan untuk mempermudah penyelesaian suatu pekerjaan secara 
tepat. 
Sarana yang mendukung pekerjaan pegawai dalam bekerja dalam Sub Bagian 
Program  
No Perangkat Kerja Digunakan Untuk Tugas 
1 ATK Mendukung pelaksanaan tugas 
dan kegiatan  
2 Flash Disk Menyimpan data dalam bentuk 
soft copy  
3 Komputer (PC) / Laptop Mengoptimalisasi 
pengumpulan data dan bahan 
yang dibutuhkan 
4 Printer Mencetak dokumen 
5 Jaringan Internet (WIFI) Mempermudah akses dan 
pengumpulan data dan bahan 
serta laporan 
6 Fotocopy Menggandakan bahan serta 
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laporan 
7 Scanner Menggandakan serta mencetak 
bahan/data laporan 
8 Eksternal Harddisk Menyimpan bahan dan data 
dalam bentuk lebih besar 
9 Standard Operation Procedure 
(SOP) 
Penyusunan langkah-langkah 
dalam pelaksanaan kegiatan 
kedinasan 
 
Sarana yang mendukung pekerjaan pegawai Sub Bagian Program memiliki 
beberapa perangkat tugas yakni ATK (alat tulis kantor) yang mendukung pelaksanaan 
tugas dan kegiatan, Flash Disk yang berfungsi sebagai alat penyimpan data dalam 
bentuk soft copy, Komputer/laptop yang digunakan untuk mengoptimalisasi 
pengumpulan data dan bahan yang dibutuhkan.  
Sarana pendukung lainnya seperti printer yaitu alat untuk mencetak dokumen, 
adanya jaringan internet yang mempermudah akses dan pengumpulan data dan bahan 
serta laporan, Foto Copy yang berfungsi untuk menggandakan bahan serta laporan, 
scanner berfungsi sebagai menggandakan serta mencetak bahan/data laporan, 
Eksternal Harddisk yang berfungsi menyimpan bahan dan data dalam bentuk lebih 
besar, serta standard operation procedure (SOP) yang digunakan untuk penyusunan 
langkah-langkah dalam pelaksanaan kegiatan kedinasan. 
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C. Tanggapan Pegawai Terhadap Strategi Kepala Sub Bagian Program Kantor 
Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan dalam Memotivasi Pegawai 
Kantor dinas pendidikan provinsi Sulawesi selatan yang terletak di Jl. Perintis 
Kemerdekaan Kota Makassar, Sulawesi Selatan memiliki beberapa bagian-bagian 
yang terdapat dalam kantor tersebut terutama ruangan bagian program. Ruangan 
bagian program memiliki 12 staf pegawai yang terdiri dari 8 laki-laki dan 4 
perempuan yang berbeda karakter.  
Adapun tanggapan pegawai terhadap strategi kepala sub bagian program 
Kantor Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan sebagai berikut.  
Fitriawati, S.Pi mengemukakan bahwa 
“kepala sub bagian program Kantor Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi 
Selatan selalu memberikan contoh yang baik kepada pegawai terutama dalam 
penyelesaian pekerjaan, kepala sub bagian program juga mengontrol dan 
memberikan kami arahan serta selalu membangkitkan gairah dalam 
bekerja.”10 
 
Pimpinan selalu memberikan contoh yang baik terhadap pegawai dengan 
bersikap sebagai seorang motivator yang dapat membangkitkan gairah semangat 
bekerja pegawai. Oleh Karena itu, pimpinan selalu mengarahkan pegawai agar 
terlaksananya suatu tujuan yang akan dicapai.  
1. Sifat yang dimiliki kepala sub bagian program  
Berikut ini adalah beberapa sifat yang dimiliki kepala sub bagian program 
Kantor Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan menurut tanggapan pegawai 
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a)  Adil dan Bijaksana  
Kepala sub bagian memperlakukan pegawai dengan secara adil dan bijaksana 
antara pegawai yang satu dengan pegawai yang lainnya.  
b) Tegas  
Kepala sub bagian bukan hanya bersikap adil dan bijaksana akan tetapi 
memiliki sifat tegas. Bersikap tegas adalah baik. Bersikap tegas tidak berhubungan 
dengan marah-marah atau bersikap kasar.
11
 Disini kita melihat bahwa tegas bukan 
berarti keras .bersikap tegas adalah memberi tahu orang lain tentang sesuatu yang 
disampaikan dengan cara yang jujur, lugas, elegan, dan penuh percaya diri. 
Contohnya memberikan teguran baik itu bersifat lisan ataupun tulisan. 
c) Mendorong inisiatif  
Kepala sub bagian selalu memberikan inspirasi kepada pegawai dan 
membuatnya percaya sehingga pegawai merasa mendapatkan dorongan yang kuat 
dalam mencapai tujuan secara bersama. Strategi kepala sub bagian program dalam 
memotivasi bawahan dengan cara memantau, mengawasi, mengevaluasi pelaksanaan 
tugas dan kegiatan bawahan untuk mengetahui tugas-tugas yang telah dilaksanakan. 
d) Melakukan rapat harian bersama staf pegawai sub bagian program dan 
mengevaluasi kegiatan.  
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Kepala sub bagian mengadakan rapat untuk mengetahui sejauh mana 
perkembangan-perkembangan tugas yang dilaksanakan oleh pegawai
12
 
Selain dari tugas tersebut yang dilakukan oleh kepala sub bagian program yang 
diatas, kepala sub bagian program juga selalu menyapa dan bercanda dengan pegawai 
agar selalu membina keakraban antara pimpinan dan bawahan.  
Nurul Chaeriah mengemukakan bahwa 
“Kepala Sub Bagian Program dalam memimpin telah menjalankan tugas dan 
fungsinya sebagai seorang leadership. Namun bukan hanya itu saja, seorang 
pimpinan juga harus mengetahui kebutuhan pegawai”13  
Menurut Arfan Tahir yang mengemukakan bahwa  
“Pimpinan yang baik adalah pimpinan yang mengerti akan kebutuhan 
pegawainya sehingga pegawai lebih meningkatkan kinerjanya”14 
 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa suksesnya suatu 
kegiatan manajemen dilihat pada kinerja dan bekerja samanya antara pimpinan dan 
staf pegawainya. 
Karakterisktik kualitas seorang pimpinan yang diharapkan oleh pegawai yang 
harus dipenuhi oleh pimpinan:  
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a. Pertama, bawahan menginginkan agar pemimpinnya mempunyai tujuan 
yang jelas dan konsisten, bukan pemimpin yang selalu mengikuti arah 
angin.  
b. Kedua, bawahan menginginkan pemimpinnya membuat rencana yang baik 
dan dapat dijangkau, bukan rencana yang hanya sekedar kata-kata tanpa 
menjalankan  
c. Ketiga, bawahan menginginkan pemimpin yang secara terus menerus 
menginformasikan kemajuaan instansi organisasi kepadanya.  
d. Keempat, bawahan menghendaki agar pemimpinnya memperlakukan 
mereka sebagai manusia dan bukan seperti robot 
e. Kelima, bawahan menuntut pemimpin yang mampu membawa kemajuan 
organisasi secara arif dan bijaksana.
15
 
Tanggapan pegawai tentang seorang pemimpin seperti yang diuaraikan ditas 
yakni pimpinan harus mengetahui kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan oleh 
pegawai. Bahwa pegawai menginginkan pimpinan mempunyai tujuan yang jelas dan 
konsisten, pegawai juga menginginkan pimpinan yang mempunyai rencana yang baik 
dan dapat dijangkau dan menginformasikan kemajuan instansi organisasinya.  
Di sisi lain pegawai juga menginginkan agar pimpinan memperlakukan 
mereka sebagai manusia bukan sebagai robot serta menginginkan pimpinan yang 
memiliki sifat yang arif dan bijaksana.  
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Menurut Keith Davis dalam melakukan penelitian terhadap 500 orang 
karyawan mengenai profil pimpinan yang dikehendaki oleh mereka menghasilkan 
beberapa kseimpulan sebagai berikut:
16
 
a. Kami membutuhkan pemimpin yang baik, oleh karena kami bergantung 
kepadanya 
b. Kami ingin mendapatkan penerangan atau penjelasan, kami ingin 
mengetahui tujuan yang ingin di capai, di mana kami berada, dan potensi 
apa yang ada di lingkungan kerja kami  
c. Kami membutuhkan perangsang dan kesempatan untuk maju, kami 
menerapkan adanya usaha dan kompetisi dengan mereka yang sedang 
menempuh jenjang kemajuan  
d. Kami ingin kebebasan dalam sikap sehubungan dengan masalah yang 
kami hadapi  
e. Kami ingin hidup rukun bermasyarakat dan ingin penghormatan dari 
orang lain  
f. Kami ingin jaminan keamanan dan kami tantang semua perubahan  
g. Kami ingin kondisi kerja yang menyenangkan, sejauh ada kemampuan 
yang dapat disumbangkan akan kami sumbangkan, karena itu termasuk 
imbalan jasa  
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h. Kami ingin melakukan pekerjaan yang ada manfaatnya, kami ingin 
bekerja dan memberikan sumbangan kepada masyarakat, karena 
partisipasi akan meningkatkan prestasi kami  
i. Kami ingin diperlakukan secara jujur.  
Dari uarian di atas, keberhasilan atau kegagalan tidak hanya ditentukan oleh 
dirinya sendiri akan tetapi juga ditentukan oleh sejumlah pihak yang terlibat. 
Keberhasilan suatu instansi mengandung arti keberhasilan pimpinan juga  
keberhasilan individu atau kelompok.  
Tidak akan ada perubahan atas apa yang ingin diraih jika pemimpin sendiri 
dan tidak akan banyak juga yang akan dicapai jika bawahan bekerja dengan sendiri-
sendiri. Hubungan sinergis antar karyawan memunculkan kekuatan lebih 
dibandingkan dengan manakala mereka bekerja sendiri-sendiri.  
2. Manfaat motivasi yang diberikan kepala sub bagian program kepada pegawai.17 
a) Mendorong gairah dan semangat kerja bawahan 
Pegawai merasa mendapatkan gairah dalam bekerja setelah diberikan 
motivasi-motivasi yang sifatnya tidak memaksa, kasar dan sebagainya.  
b) Lebih meningkatkan produktivitas kerja pegawai  
Pegawai merasa kualitas kinerjanya telah sesuai dengan yang diharapakan oleh 
pimpinan. 
                                                             
17
Arfan Tahir, Staf Pegawai Sub Bagian Program Kantor Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi 
Selatan, Wawancara, Makassar 10 Juli 2018 
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c) Mempertinggi rasa tanggung jawab pegawai terhadap tugas-tugasnya  
Pegawai memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap tugas-tugasnya  
d) Mendorong kreativitas pegawai  
Pegawai menjadi kreatif setelah diberikan mtovasi-motivasi  
e) Membuat staf pegawai sub bagian program semakin kompak. 
Pegawai terlihat lebih kompak karena tidak menciptakan budaya yang saling 
menyalahkan.  
Dengan demikian manfaat motivasi pimpinan kepada pegawai yaitu 
mendorong gairah kerja semangat bawahan agar pegawai lebih meningkatkan 
produktivitas kerjanya. Selain itu pimpinan juga membuat  para staf pegawainya 
terlihat lebih kompak dan tidak menciptakan budaya yang salih menyalahkan.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian yang telah disampaikan pada 
bab sebelumnya, berikut ini akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang dapat 
diambil tentang Strategi Kepala Sub Bagian Program Kantor Dinas Pendidikan 
Provinsi Sulawesi Selatan dalam Memotivasi Kerja Pegawai (Sebuah Analisis 
Motivasi Dakwah).  
1. Strategi Kepala Sub Bagian Program Kantor Dinas Pendidikan Sulawesi 
Selatan dalam Memotivasi Pegawai yaitu meliputi uraian tugas kepala sub 
bagian program, contoh dan arahan yang diberikan terhadap pegawai, dan 
bentuk-bentuk motivasi yang diberikan.  
2. Tanggapan Pegawai Terhadap Kepala Sub Bagian Program dalam 
Memotivasi yaitu meliputi sifat-sifat yang dimiliki kepala sub bagian 
program, kebutuhan pegawai, dan adanya sarana yang mendukung jalannya 
pekerjaan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi kepala sub bagian program 
Kantor Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan sudah sangat maksimal karena 
pegawai cepat tanggap dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.  
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B. Implikasi  
Ada beberapa hal serta masukan yang ingin peneliti rekomendasikan 
berdasarkan kesimpulan atas penelitian, bahwa: 
1. Kepala sub bagian program Kantor Dinas pendidikan Sulawesi Selatan harus 
lebih meningkatkan kinerja pegawai dengan memberikan motivasi-motivasi 
yang lebih cemerlang lagi sehingga pegawai mampu membuat prestasi kerja 
serta tercapainya suatu tujuan.  
2. Diharapkan semua staf pegawai sub bagian program agar lebih meningkatkan 
kinerjanya dan selalu mentaati perintah atasan.  
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Gambar 1. Kepala Sub Bagian beserta staf pegawai  Program Kantor Dinas 
Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan dalam melakukan rapat  
 
  
 
Gambar 2. Kepala Sub Bagian Program dalam memberikan contoh dankepada 
pegawai  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Wawancara Zul Khairil AM, S.STP, M.Si (Kepala Sub Bagian 
Program Kantor Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan  
 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Wawancara Habib, S.Sos (staf pegawai) Sub Bagian Program Kantor 
Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Wawancara Nurul Chaeriah S.IP (staf pegawai) Sub Bagian Program 
Kantor Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan  
 
 
 
  
 
 
 
Gambar 6. Wawancara Fitriawati S.Pi (staf pegawai) Sub Bagian Program Kantor 
Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan  
 
Gambar 7. Wawancara Suharsono (staf pegawai) Sub Bagian Program Kantor 
Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan 
PEDOMAN WAWANCARA  
1. Bagaimana Strategi Kepala Sub Bagian Program Kantor Dinas Pendidikan 
Provinsi Sulawesi Selatan dalam Memotivasi Kerja Pegawai (Sebuah 
Analisis Motivasi Dakwah)  
a. Apa-apa saja uraian tugas Kepala Sub Bagian Program Kantor 
Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan  
b. Bagaimana gambaran umum Kantor Dinas Pendidikan Provinsi 
Sulawesi Selatan? 
c. Bagaimana kepemimpinan Kepala Sub Bagian Program Kantor 
Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan? 
d. Bagaimana strategi Kepala Sub Bagian Program dalam 
memberikan motivasi terhadappegawai? 
e. Bentuk-bentuk motivasi apa yang diberikan pimpinan terhadap 
pegawai? 
2. Bagaimana Tanggapan Pegawai Terhadap Strategi Kepala Sub Bagian 
Program Kantor Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan Dalam 
Memotivasi  
a. Apa sarana yang mendukung pekerjaan pegawai?  
b. Bagaimana tanggapan pegawai terhadap kepemimpinan Kepala 
Sub Bagian Program Kantor Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi 
Selatan?  
c. Bagaimana manfaat motivasi yang diberikan Kepala Sub Bagian 
Program? 
d. Bagaimana karakteristik Kepala Sub Bagian Program?  
e. Bagaimana respon pegawai terhadap motivasi-motivasi yaang 
diberikan Kepala Sub Bagian Program Kantor Dinas Pendidikan 
Provinsi Sulawesi Selatan  
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